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ABSTRAK

Nama : Amni K holila Daulay
Nim : 1430200016
Judul Skripsi :Fungs Bimbingan Keagamaan Keluarga Dalam

Menangani Kondisi Psikologis Grief Remaja Di Desa
Gonting Julu Kabupaten Padang L awas
Tahun . 2018

Latar belakang masalah penelitian ini adalah konpdigkologis remaja yang
berduka belum bisa menyesuaikan diri dengan peawbalang terjadi karena
kematian orangtua subjek (remaja), dan keluargaatdekemberi bimbingan
keagamaan pada remaja saat berduka.

Masalah penelitian ini adalah membahas tentang ifbaga kondisi
psikologisgrief remaja, dan bagaimana fungsi bimbingan keagamdaarga bagi
remaja di Desa Gonting Julu Kabupaten Padang Laaatsmelalui proses berduka
setelah kematian orangtuanya. Secara umum penelitd bertujuan utuk
mengetahui kondisi psikologgrief remaja akibat kematian orangtuanya, dan untuk
mengetahui fungsi bimbingan keagamaan bagi reretgdat kematian orangtuanya.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian ku@#litaeskriptif yaitu
mengambarkan kondisi lokasi lapangan yang sebeaarkgmudian tekhnik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasvaaancara.

Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh hasihglitian bahwa kondisi
psikologis remaja usia 13-22 tahun di Desa Gonling Kabupaten Padang Lawas
adalah mengalami kecemasan dan belum bisa menlkasuwdiri dengan perubahan
yang terjadi setelah kematian orangtua. Namun debgabingan keagamaan dari
keluarga terdekat seperti memberi nasehat, arahikungan dan pandangan hidup
masa depan dan mendekatkan diri pada Allah swfumgsi dalam menangani
kondisi psikologisgrief sehingga remaja mampu menghadapi dan menyelesaikan
grief (duka cita) akibat kematian orangtuanya sepentiypguaian diri atas rasa
kehilangan dan rindu remaja dan giat beribadaha sedmpu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Kematian adalah sebuah keniscayaan, tidak perluntiinmal ini akan
datang sendiri, mau tidak mau, suka tidak suka, $alatnya tiba malaikat maut
akan datang menjemput. Kematian secara psikolagist mempengaruhi sikap
dan perilaku manusia, karena merupakan bagian yatak terlepas dari
kehidupan manusia. Kematian juga merupakan faktaphdan setiap manusia di
dunia pasti akan mengalaminya

Kematian tidak hanya dialami oleh kaum lanjut usigj juga oleh orang-
orang yang masih muda, anak-anak bahkan bayi. Gespaapat meninggal
karena sakit, usia lanjut, dan kecelakaan, bahkamakian bisa saja terjadi tanpa
sebab. Apabila seseorang meninggal, peristiwabetsedak hanya melibatkan
dirinya sendiri namun juga melibatkan orang laimitly orang-orang yang
ditinggalkan atau masih hidup, dan kematian jugetienenimbulkan penderitaan
bagi orang-orang yang mencintai seseorang yangngegali tersebut.

Kematian seseorang yang dikenal terlebih lagi ydiootai, akan sangat
berpengaruh terhadap kehidupan orang yang ditikggauntuk selanjutnya.
Apalagi jika orang tersebut memiliki kedekatan eimoal seperti hubungan
keluarga, maka akan ada masanya orang yang ditkaggatau masih hidup akan

berduka dan merasakan kesedihan yang mendalanddilgaorang lain.

Jalaluddin Psikologi AgamdJakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him. 186.



Bagi seorang anak berusia remaja yang mengalamdites ketika salah
satu atau kedua orangtuanya meninggal, tentu akaasakan berbagai kekalutan
karena pada satu sisi seorang remaja masih menkamtidasin sayang orangtua,
tetapi di sisi lain remaja harus belajar melepadtelekatan pada figur orangtua
yang menjadi teladan pertamanya.

Krisis yang ditimbulkan kematian orangtua memiltampak serius
dalam tahapan perkembangan remaja, karena akamimdkan rasa dukay(ief)
yang mendalam bagi remaja dan menyebabkan berbggmilak emosi seperti
belum mampu menerima kenyataan, perasaan bebas, ggd, menangis, resah,
marah, perasaan bersalah, merasa kehilangan, mestasaan tidak relaGrief
dalam kamus bahasa Inggris artinya adalah kesedihde citf Adapun faktor
yang menyebabkan rasa duka yang dialami subjek yatlalaman hubungan
individu dengan orang yang meninggal, proses kemajenis kelamin orang yang
ditinggalkan, latar belakang keluarga, dan dukuregesial®

Kematian orangtua menjadi peristiwa yang sangaatbleagi sebagian
remaja karena dengan demikian struktur keluargaaktidagi utuh, dan
membutuhkan penyesuaian diri atas segala perubgrem terjadi. Hal ini juga
tidak menutup kemungkinan dapat menimbulkan kordiékam diri remaja yang

timbul karena harapan dan keinginannya tidak sekelayataan yang ada, dan

“Andreas HalimKamus Lengkap Inggris-Indonegi@urabaya: Sulita Jaya, 2000), him. 143.

3Nurhidayati,“Makna Kematian Orangtua Bagi RemajadStFenomenologi Pada Remaja
Pasca Kematian Orangtudtirnal Psikologi: Fakultas Psikologi Universitasldm Negeri Sultan
Syarief Kasim Riauvol. 10 no. 1, 2014.(), diakses 11 September 20&nl 20.30 WIB.



konflik ini merupakan masalah psikologjsef yang akan mempengaruhi perilaku
remaja’ Dalam hal ini bimbingan keagamaan yang diberikatudrga terdekat
remaja berfungsi untuk mengatasi masalah remajg yangalamgrief karena
kematian orangtua.

Bimbingan keagamaan merupakan proses bantuan yiaegkdn secara
ikhlas kepada individu atau kelompok untuk menirkda keimanan dan
ketakwaan kepada Allah swt serta memberikan pehgaratau menuntun remaja
yang bertujuan agar remaja lebih mengetahui, memiahdan mampu
mengamalkan ajaran agama dengan baik dan benaa. $2ad seorang remaja
masih mengalami kondisi psikologisief karena kematian orangtuanya, keinginan
bahkan semangat untuk melaksanakan kegiatan apgepmasuk ajaran agama
menjadi menurun, maka keluarga berperan menasataatimembimbing remaja
untuk melaksanakan kewajibannya sebagai hamba ANghdan juga sebagai
anak yang harus selalu mendoakan orangtuanya.

Hadirnya keluarga besar di tengah anggota kelugagg berduka sangat
bermanfaat, karena terkadang keluarga yang ditinggagi oleh seseorang
membutuhkan bimbingan dan arahan dari orang®’l@imbingan keagamaan
dalam penelitian ini adalah bimbingan yang diberik&luarga terdekat remaja
yang akan membantu remaja, menasehati, mengarabdia mengingatkan

remaja pada masa-masa berdukanya, agar lebih tadava sabar dalam

“Ibid.
*Musthafa Al-‘Adawy,Fikih Akhlak(Jakarta: Qisthi Press, 2005), him. 474.



menghadapi musibah yang menimpanya. Sebagaimagas#tijgn dalam firman
Allah swt QS. Al-’Ashar: 1-3 berikut:
o A e A- - .{’J < = "’j '/ _ -, Fodi1 - - /"‘/
sleed otz TN (D) o (B Y1 O (D) el
DAl o153 35 1501555 casl ]
Artinya: demi masa. Sesungguhnya manusia itu beeaar dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan ew@akpn amal

saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kaafen nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran

Berdasarkan surah Al-Ashar di atas bahwa tidaklalugi orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasenasehati untuk mentaati
kebenaran dan menetapi kesabaran dalam meneriaradgri Allah swt seperti
kematian orangtua yang dialami remaja.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penteliiadap 6 remaja
yang berduka karena kematian salah satu atau kedngtuanya, kondigrief
membuat remaja menutup diri dari lingkungan soswalincul rasa putus asa,
resah, perasaan bersalah dan merasa kehilangak smmugtua yang sangat
berperan dalam kehidupannya.

Hal-hal tersebut umum dirasakan oleh seorang reyeg mengalami
kematian orangtua namun harus ada dukungan daningamb dari keluarga

terdekat, dalam hal ini remaja yaggef di desa Gonting Julu dibimbing dan

®Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemah@eandung: Diponegoro, 2010),
him. 601.



diberikan nasehat oleh keluarga terdekat padatakaiah, dan saat dilakukan
pengajian 3 hari 3 malam berturut yakni pagi datamatepatnya pagi hari kaum
ibu melakukan pengajian surah Yaasiin serta memtaddim tahlil, kemudian
malamnya setelah shalat isya kaum bapak juga meaakpengajian (membaca
surah Yaasiin dan baca takhtim tahlil) dan kelagogia memberikan nasehat atau
bimbingan keagamaan Islami setelah 3 hari 3 malaadatan pengajian
(kehidupan sehari-harinya), agar proses duka tidakghambat perkembangan
remaja, karena bagi anggota keluarga yang ditikggakerutama anak yang
berusia remaja harus tetap kuat dan tegar, mematesa depan dan menjalani
kehidupan selanjutnya, walau tidak lagi mendapatkasih sayang, bahkan
bimbingan dan pendidikan dari orangtua yang tetaligselamanya.
Sebagaimana yang dialami oleh 6 remaja di desairgpdulu yang
mengalamigrief karena kematian salah satu atau kedua orang tuamaja
diantaranya adalah Destina Harahap dan Maria Dadlggh Destina Harahap
meninggal pada saat Destina masih usia 16 tahuh (Bgstina meninggal pada
tanggal 20 bulan Februari 2016). Peristiwa itu sangengguncang dirinya,
karena kematian ayah Destina terbilang cukup meaidathn meskipun ayahnya
sudah cukup lama meninggal, tapi hingga tahun 2@1Bestina masih menangis
jika teringat almarhum ayahnya. Maria Daulay, jugangalamigrief karena
kematian kedua orangtuanya, kematian ayah dan iadaMDaulay berselang
waktu selama 8 bulan (ibu Maria Daulay meninggalgoanggal 02/06/2016 dan

ayah Maria Daulay meninggal pada bulan 01 tahurry gfembuat Maria Daulay



mengalami duka yang dalam. Kondggief ini sangat memerlukan bimbingan
keagamaan dari keluarga agar remaja dapat kendgair tmenjalani masa depan.
Adapun bentuk bimbingan keagamaan yang diberikdnakga terdekat adalah
mengajak, mengingatkan dan menyuruh melaksanakalatsiajib dan sunah
(shalat sunah hadiah), dan memanjatkan do’a kefléalaswt.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneiftarik untuk
mengangkat judul "FUNGSI BIMBINGAN KEAGAMAAN KELUARGA
DALAM MENANGANI KONDISI PSIKOLOGIS GRIEF REMAJA DI DESA

GONTING JULU KABUPATEN PADANG LAWAS”.

. Fokus Masalah
Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalamg$u bimbingan
keagamaan yang diberikan keluarga terdekat padajagmef yakni remaja yang
berduka dan belum bisa menyesuaikan diri dengambpban yang terjadi karena
kematian orangtua subjek (remaja), sehingga pebleridbimbingan keagamaan

oleh keluarga.

. Rumusan M asalah
1. Bagaimana kondisi psikologigief remaja akibat kematian orangtuanya?
2. Bagaimana fungsi bimbingan keagamaan bagi remaja rselalui proses

berduka setelah kematian orangtuanya?



D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kondisi psikologis remaja akib&nktian orangtuanya.

2. Untuk mengetahui fungsi bimbingan keagamaan bagiaj@ saat melalui
proses berduka setelah kematian orangtuanya.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapanmperkaya khazanah ilmu
Bimbingan Konseling Islam khususnya dalam menandampak psikologis
remaja akibat kematian orangtuanya.

2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan bisa amhah wawasan penulis
tentang penanganan dampak psikologis remaja akdéragtian orangtuanya
dengan layanan bimbingan konseling Islam di desati@G® Julu. Selain itu,
penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan adkepada peneliti lain yang

ingin membahas masalah yang sama.

F. Batasan I stilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman teghaddlah yang
dipakai dalam penelitian ini, maka peneliti akanmberikan batasan istilah
sebagai berikut:
1. Fungsi
Pengertian fungsi dalam Kamus Besar Bahasa Indoif€BiBI) adalah

kegunaan suatu hal. Fungsi yang dimaksud dalamlifi@meni adalah fungsi



bimbingan keagamaan Islami yang diberikan kelugpgda remaja yang
berduka karena kematian orangtuanya.
2. Bimbingan Keagamaan
Bimbingan keagamaan adalah proses pemberian banteruadap
individu agar dalam kehidupan keagamaannya sesantselaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah swt, sehingga dapaicageai kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirdt. Bimbingan keagamaan dalam penelitian ini adalah
bimbingan keagamaan Islami yaitu proses bantuary yhberikan keluarga
dekat remaja yang berupa nasehat dan arahan dgdnfpannya selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah swt.
3. Keluarga
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat y&rgliri dari kepala
keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dagdirmlj suatu tempat atau
satu atap yang saling ketergantungan. Dalam KBBEin{s Besar Bahasa
Indonesia), keluarga artinya ibu dan bapak beseranya, sanak saudara atau
satuan kekerabatan yang mendasar dalam masyArakeluarga yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah keluarga ddkatayah dan ibu (paman
dan bibi) remaja serta saudara dan orangtuanyaryasin hidup.

4. Kondisi psikologis

"Thohari MusnamarDasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Isifogyakarta:
Ull Press, 1992), him. 143.

8Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonegidakarta: Balai
Pustaka, 1995), him. 559.



Kondisi psikologis merupakan keadaan, situasi yeesifat kejiwaar.
Dampak psikologis karena meninggalnya orangtua yaaey bersifat negatif
dan juga positif. Dampak psikologis yang bersifagatif adalah apabila tidak
mampu menerima kenyataan, muncul perasaan beltas, gga, resah, marah,
dan perasaan bersalah. Dampak positifnya adalahketslangannya mampu
membuat remaja lebih mandifiKondisi psikologis dalam penelitian ini adalah
keadaan remaja yang bersifat kejiwaan seperti mpriiti terhadap orang lain,
muncul rasa putus asa, resah, perasaan bersalametasa kehilangan, juga
membuat remaja lebih mandiri dari sebelumnya.

. Grief

Grief dalam kamus bahasa Inggris artinya adalah kesediduka citd’
Grief dalam Kamus Psikologi artinya dukacita, sedih fatig merupakan satu
keadaan emosional yang sangat tidak menyenangisertail rasa menderita
atau rasa hilang hanyut dan seringkali disertai-sedlan dan tangisah.

. Remaja

Remaja berasal dari katadolescencgmasa perkembangan), menurut
Santrock yakni masa perkembangan transisi antaia-@mak menjadi dewasa
yang mencakup perubahan biolologis, kognitif, daosiad emosional.

Sedangkan menurut Hurlock istilaAdolescenceberasal dari kata latin

°*Hartono & SoedarmadijPsikologi KonselingJakarta: Prenada Media Group, 2012), him. 92.
Nurhidayati,Loc. Cit

“Andreas Halim.Loc. Cit

123 p. Chaplinkamus Lengkap Psikolo@iakarta:Raja Grafindo Persada, 1995), him. 214.
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“Adoscerekata bendanyaAdolescentia” yang berarti remaja yang tumbuh
menjadi dewas® Remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adaéahaja
usial3-22 tahun yang berjumlah 6 orang terdiri lasrang remaja putra dan 5
orang remaja putri yangrief karena kematian orangtuanya, dan keluarga yang
dimaksud adalah keluarga terdekat dari ayah darfpman dan bibi) remaja

serta saudara dan orangtua remaja yang masih hidup.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyelserta
memudahkan pemahaman terhadap penulisan proposakmadi 5 bab, antara
bab yang satu dengan bab yang lainnya saling lharkai

Bab pertama,bagian ini merupakan pendahuluan, yang dikemukakan
dalam bab ini merupakan pengantar dari keselurigaigiembahasan. Pada bagian
pertama akan dibahas beberapa sub bahasan yaitlbé&akang masalah, fokus
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, map&elitian, batasan istilah
dan sistematika pembahasan yang merupakan dashuaiuéi mengetahui apa
sebenarnya tujuan dan manfaat penelitian tersebut.

Bab keduamerupakan tinjauan pustaka yang terdiri dari laadasori

dan penelitian terdahulu.

¥Elizabeth B. Hurlock,Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan SepanRemtang
Kehidupan(Jakarta: Erlangga, 1980), him. 206.
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Bab ketigapeneliti menyajikan metode penelitian yang meliguty-bab,
lokasi penelitian, jenis penelitian, informan peteh, sumber data, instrumen
pengumpulan data, tekhnik analisis data, dan t&kinenjamin keabsahan data.

Bab keempatyaitu temuan umum dan temuan khusus tentang peran
bimbingan keagamaan keluarga dalam menangani kgsli®logis remaja yang
orangtuanya meninggal di desa Gonting Julu Kabup@selang Lawas.

Bab kelimamerupakan bagian penutup yang terdiri dari kesiarpdlan

saran-saran yang disertai dengan referensi.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A.Landasan Teori
1. Bimbingan K eagamaan | slami
a. Pengertian Bimbingan K eagamaan | slami

Secara etimologis, kata bimbingan merupakan tefy@amadari
bahasa Inggris dguidancé. Kata guidance adalah kata dalam bentuk
masdhar (kata benda) yang berasal dari kata ker@a ¢uide” artinya
menunjukkan, memimpin, membimbing, memberikan gatynmengatur,
mengarahkan, atau memberi nasihat. Jadi berdasamkianini secara
etimologis, bimbingan berarti bantuan atau tuntum@mg lain ke jalan yang
benar'

Secara terminologi, arti bimbingan mempunyai beragangertian
yang dipaparkan oleh beberapa pakar dalam bidangulggoun pemaparan
dari beberapa pakar tentang pengertian bimbingalaladebagai berikut:

Menurut Prayitno dikutip dari buku Lahmuddin, bimban
merupakan bantuan terhadap individu atau kelommgde anereka dapat
berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandirilagj@tnya Walgito
menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan atawl@egan yang

diberikan kepada individu atau sekumpulan individialam menghindari

Tohirin, Bimbingan dan Konseling: Di Sekolah dan Madrasah Bsih Integrasi(Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), him. 16.
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atau mengatasi kesulitan-kesulitan didalam kehidoye, agar individu atau
sekumpulan individu tersebut dapat mencapai kesefdn hidupnya.

Menurut W.S. Winkel dikutip dari buku Samsul Munimin,
bimbingan berarti pemberian bantuan kepada sek@&kngrang dalam
membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalamngadakan
penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hi@amtuan itu bersifat psikis
(kejiwaan) bukan pertolongan finansial dan medidaiya bantuan ini,
seseorang akhirnya dapat mengatasi sendiri masaaly dihadapinya
sekarang dan menjadi lebih mapan untuk menghadapalah yang akan
dihadapinya kelak dan ini menjadi tujuan bimbingsadi, yang memberikan
bantuan menganggap orang lain mampu menuntun disegydiri, meskipun
kemampuan itu mungkin harus digali dan dikembangkaelalui
bimbingan®

Bimbingan dapat diberikan, baik untuk menghindataupun
mengatasi berbagai persoalan atau kesulitan ydreglapi oleh individu di
dalam kehidupannya, baik untuk mencegah agar kasulu tidak timbul
juga dapat diberikan untuk mengatasi berbagai kasutang telah menimpa

individu. Selain itu, dalam memberikan bimbingantijean agar individu

2l ahmuddin Bimbingan & Konseling IslarfJakarta: Hijri Pustaka Utama, 2007), him. 2-3.
¥Samsul Munir AminBimbingan dan Konseling Islatdakarta: Amzah, 2013), him. 7.
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ataupun sekumpulan individu dapat mencapai kessgdrt hidupnya,
sesuai dengan petunjuk yang dikehendaki Allah*swt.

Fokus bimbingan dalam Islam selain memberikan plesbadan
penyembuhan pada tahap mental, spritual atau lajinwdan emosional serta
kualitas materi bimbingan yang diberikan pada imhlivsehingga ia
memperoleh wacana-wacahahiah tentang bagaimana mengatasi berbagai
masalah, kecemasan dan kegelisahan, melakukan Kasuyang baik dan
indah, baik secara vertikal maupun horizontal. Bakaligus individu akan
mempunyai kemampuan Al-Hikmah vyaitu metode ataua cantuk
menghayati rahasia dibalik berbagai peristiwa dakahidupannya secara
murni, empirik dan transendental.

Agama terdiri dari dua kata yaittA™ berarti “tidak” dan ‘Gamd
berarti “kacau”, jadi Agama berarti tidak kacaudgama merupakan
pedoman hidup manusidvay Of Life) Agama juga berarti kepercayaan
pada Allah swt sebagai pencipta dan pengawas aearasta, dan juga suatu
sistem kepercayaan dan penyembahan didasarkarkeatakinan tertentu

untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhiatagamaan adalah segenap

*Ibid., him. 8.

®bid., him. 50-52.

®Inu Kencana Syafigilsafat Kehidupar(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 55.
'Samsul Munir AminQp. Cit.,him. 98.
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kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta dejagan kebaktian
dan kewajiban yang bertalian dengan kepercayadn itu

Setelah mengetahui pengertian bimbingan dan agecasissumum,
maka akan dijelaskan pengertian bimbingan keaganislami. Adapun
pengertian bimbingan keagamaan Islami adalah presew®erian bantuan
terhadap individu agar dalam kehidupan keagamaasagantiasa selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah swt, sehinggpad mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhfrat.

b. Fungs dan Tujuan Bimbingan K eagamaan | slam

Fungsi bimbingan dalam Islam yang hubungannya dekepwvaan
tidak dapat terpisahkan dengan masalah-masalatuap{keyakinan). Islam
memberikan bimbingan kepada individu agar dapatietinpada bimbingan
Al-Qurian dan As-Sunnah. Seperti terhadap individing memiliki sikap
selalu berprasangka buruk pada Allah swt dan memggo bahwa Allah
swt tidak adil, sehingga ia merasa susah dan miéadtam kehidupannya.
Bukan suatu perkara mudah untuk menyembuhkan atamperbaiki
individu yang telah memiliki pemikiran negatif, sefgga bimbingan
berfungsi untuk memberikan bimbingan kepada indiwéng mengalami

masalah psikologis berupa sikap dan cara berpikingysalah dalam

8Departemen Pendidikan dan Kebudayaléamus Besar Bahasa Indonedidakarta: Balai
Pustaka, 1995hIm. 10.

*Thohari MusnamarDasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Isi@fogyakarta:
Ull Press, 1992), him. 143.



16

menghadapi masalah kehidupannya. Islam mengarah@sidu agar dapat
mengerti apa arti ujian dan musibah dalam kehidoyan

Adapun fungsi bimbingan keagamaan Islami adalahagaeb
berikut®

1) Fungsi Preventif yakni membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.

2) Fungsi Kuratif atau Korektif, yakni membantu individu memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialami.

3) FungsiPreservatife yakni membantu individu menjaga agar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masaiang telah
menjadi baik (terpecahkan) itu kembali menjadikitaik (menimbulkan
masalah kembali).

4) Fungsi Development (Pengembangan), yakni membantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondigi tdah baik atau
menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkan jagin sebab
munculnya masalah baginya.

5) Fungsi Adjustif (Penyesuaian) vyaitu usaha bimbingan dalam hal
membantu individu agar dapat menyesuaikan diri reetepat dalam

lingkungannya?

®Thohari MusnamaiQp. Cit.,him. 34.
Y ahmuddin Op. Cit, him. 33.
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Fungsi bimbingan keagamaan Islami yang dominan nudala
penelitian ini adalah fungsikuratif atau korektif (pemecahan atau
penyelesaian masalahfungsi development(pengembangan kondisi agar
tetap baik) dan fungsidjustif(penyesuaian diri dengan lingkungan).

Adapun tujuan dari bimbingan keagamaan Islami &dakbagai
berikut?

1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, hktme dan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenangakjidan damai
(muthamainnah) bersikap lapang dadaalhiyah) dan mendapatkan
pencerahan taufik dan hidayah Allah smafdhiyal).

2) Untuk menghasilkan kecerdasan spritual pada daividu sehingga
muncul dan berkembang rasa keinginan untuk beramt kepada
Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Ny#a deetabahan
menerima ujian-Nya.

3) Untuk menghasilkan potendiahiyah, sehingga dengan potensi itu
individu dapat melakukan tugasnya sebagai khaldehgan baik dan
benar, ia dapat menanggulangi berbagai persoaldnp hdan dapat
memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi liggkurya pada

berbagai aspek kehidupan.

2Hamdan Bakran Adz-Dzakysonseling dan Psikoterapi IslarfYogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2004), him. 221.
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4) Membantu individu agar mampu hidup selaras dengdankuan Allah
swt, artinya sesuai dengan kodratnya yang ditentudiah swt, sesuai
dengarsunatullahdan hakekatnya sebagai mahkluk Allah swt.

5) Membantu individu agar mampu hidup selaras dengsaonpuk Allah
swt, artinya sesuai dengan pedoman yang telahtuali@m Allah swt
melalui Rasul-Nya.

6) Membantu individu agar mampu hidup selaras dengatenkuan dan
petunjuk Allah swt, artinya menyadari eksistensi debagai mahkluk
Allah swt yang diciptakan untuk mengabdi kepadanya.

7) Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaaadanya, segi
baik dan buruknya, kekuatan serta kelemahannyagselsesuatu yang
memang telah ditetapkan Allah swt (nasib atau takdetapi juga
menyadari bahwa manusia diwajibkan untuk berikhkatemahan yang
ada pada dirinya bukan untuk terus-menerus memjadyesalan, dan
kekuatan atau kelebihan bukan pula untuk membuatisia lupa diri.

. Materi Bimbingan Keagamaan | slami

Pada dasarnya materi bimbingan keagamaan Islagairttemg pada
tujuan yang hendak dicapai. Adapun pengertian inabémbingan
keagamaan adalah seluruh ajaran Islam sekaffah tidak dipenggal-
penggal atau sepotong-potong, yaitu yang telaluaeg dalam Al-Qur'an

dan dijabarkan oleh Nabi dalam al-Hadits, sedangkamgembangannya
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mencakup seluruh kultur Islam yang murni bersumieni kedua pokok
ajaran Islam tersebut.

Adapun materi bimbingan keagamaan antara lain lharkdengan
unsur pokok dalam Islam vyaitu akidah (berkaitan gden keyakinan),
syari’at (berkaitan dengan amalan dan hukum), diimiak (berkaitan
dengan moral/etika)

1) Materi Agidah(Tauhid atau Keimanan)

Agidah (keimanan) adalah sebagai sistem kepercayaan yang
berdasarkan atas kepercayaan dan keyakinan yagguwsungguh akan
ke-Esaan Allah swtAgidah merupakan ajaran pokok Islam yang terkait
dengan keyakinan atau keimanan ini terangkum daldomn iman, yaitu
iman kepada Allah swt, iman kepada malaikat, imapakla kitab-kitab
suci, iman kepada Rasul saw, iman kepada hari ,afthir iman kepada
gadha dan godharAgidahini merupakan ruh bagi setiap orang dengan
berpegang teguh padanya, maka manusia akan hitlup #éaadaan yang
baik dan menggembirakan, tetapi bila manusia meaikgn akan
matilah semangat kerohaniannyagidah adalah sumber dari rasa kasih
sayang yang terpujiagidah merupakan tempat tertanamnya perasaan
yang indah dan luhur, juga sebagai tempat tumbubkiitak yang mulia

dan utama.

BAhmad Thib Raya & Siti Musdah Muli&)enyelami Seluk-Beluk Ibadah dalam IsléBogor:
Kencana Prenada Media, 2003), him. 17-23.
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Oleh karena ituagidahbagi kehidupan manusia menjadi sumber
kehidupan jiwa dan pendidikan kemanusiaan yangytinggidah akan
mendidik manusia untuk mengikhlaskan seluruh kgfadaya pada
Allah swt semata. Dengan demikian, terbentuknyaktar yang agung
menjadi manusia yang suci, jujur, dan teguh memggananah, maka
agidah merupakan kekuatan yang besar, mampu mengaturasictb
kehidupan manusia.

2) Materi Syari’'ah

Syari'ahberarti tatanan, perundang-undangan atau hukum yai
tata aturan yang mengatur pola hubungan manusigadeAllah swt
secara vertikal dan hubungan manusia dengan segamsecara
horizontal. Kaidahsyari'ah yang mengatur hubungan manusia dengan
Tuhan disebut ibadah sedang kaidah syari'ah yamgrasekhusus
mengatur pola hubungan horizontal dengan sesantisgfaut muamalah
dengan demikiarsyari'ah meliputi ibadah dan muamalah. Dalam hal
ibadah mencakup segala amal perbuatan yang mekdekd&tamba
kepada Tuhannya untuk meningkatkan ke arah kesewmgourmenurut
tuntunan Allah swt. Ibadah ini meliputi rukun Islayaitu syahadat,
shalat, puasa, zakat, dan haji. Sedangkan masalematah vyaitu
mengatur pola hubungan horizontal dengan sesansgperti masalah

waris, pernikahan, dan perdagangan.
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3) Materi Akhlakul Karimah

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa dari padanya
timbul perbuatan yang mudah tanpa memerlukan pleatgan pikiran.
Akhlak Islam ialah suatu sikap mental dan tingkakul perbuatan yang
luhur, mempunyai hubungan dengan zat Yang Maha&usgdlak Islam
adalah produk dari keyakinan atas ke-Esaan Allah Blenurut ajaran
Islam, bimbingarakhlakul karimahadalah faktor penting dalam membina
suatu umat dan membangun suatu bangsa. Oleh kdvebambingan
akhlak harus ditanamkan sejak dini. Bimbingan akiasangat penting,
karena menyangkut sikap dan perilaku yang seyogyditgmpilkan oleh
seorang muslim dalam hidupnya sehari-hari, baiksqreal (pribadi)
maupun sosial.

Akhlak Islam adalah produk dari keyakinan atas laskan dan
ke-Esaan Allah swt yaitu dari jiwa tauhid, akhlaknyg diajarkan dalam
Islam adalah akhlak yang sesuai dengan akhlak RasulMateri akhlak
sangat penting dalam menjaga harkat dan martabatusiaa sebagai

makhluk yang terhormat dan mufia.

¥“Abudin NataAkhlak TasawufJakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 5-7.
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2. Remaja
a. Pengertian Remaja

Definisi remaja menurut WHONorld Health Organizationadalah
masa dimana individu berkembang dari saat pertarah kemaja
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya saagiaie maja mencapai
kematangan seksual, individu mengalami perkembapgi&ologis dan pola
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa, dasarterjadinya peralihan
dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kegaddaan yang relatif
lebih mandiri. Berdasarkan defenisi tersebut WHheta&pkan batas usia
remaja adalah 10-20 tahun yang terbagi 2 bagian yamaja awal (10-14)
tahun dan remaja akhir (15-20) tahun. Perserik8amngsa-Bangsa (PBB)
juga menetapkan batasan usia remaja itu adalahlbs?d4 tahun yaitu usia
pemuda?®

Sesungguhnya akhir dari masa remaja tergantungdieiparbagai
faktor misalnya faktor perorangan (ada yang cepatumbuhnya dan ada
yang lambat), faktor lainnya adalah faktor sosai ékonomi. Namun pada
umumnya ahli jiwa cenderung untuk mengatakan bapatta masyarakat

maju berakhir pada umur 21 tahun. Dimana segalamazrtumbuhan dan

*3arlito W. SarwonadPsikologi RemajdJakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 12.
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perubahan yang cepat dapat dikatakan berakhir dplmbinaan pribadi
dan sosiaf®

Sedangkan kematangan beragama biasanya dicapaiupada24
tahun. Perkembangan rasa keagamaan dalam pribasémgakin menuju
kepada kematangan. Perkembangan tersebut menyapgkkembangan
nilai-nilai dan filsafat hidupnya, sedangkan pemygan diri dalam sikap
keagamaan berhubungan erat dengan aspek-aspekupgahid/ang lain
seperti hubungannya dengan orang 1ain.

b. Perkembangan Remaja

Adapun perkembangan secara umum yang terjadi pada remaja
adalah sebagai berikut:

1) Perkembangan fisik: bentuk tubuh lebih menyerupang@ dewasa, kaki
dan tangan tumbuh menjadi lebih panjang dan lebituk dada dan
panggul lebih besar, berat badan bertambah sermrkpuan berlari,
loncat dan melempar bertambah bik.

2) Perkembangan kognitif: pada umumnya masa remajal eaifat
berfikirnya belum mencapai kematangan. Jadi panaaje awal dalam
menilai benar atau salah terhadap sekitarnya mdigilangaruhi oleh

egosentris sehingga dalam membantah kadang-kaddaky menjaga

167akiah Daradjatiimu Jiwa AgamdJakarta: Bulan Bintang, 2010), him. 140-141.

YIbid., him. 143.

®Ejizabeth B. Hurlock,Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan SepanjangaiRe
Kehidupan(Jakarta: Erlangga, 1980), him. 211.
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perasaan orang lain. Remaja membantah apa yangpdidak masuk
akal, bila tidak setuju pendapat orang lain beken@maja hanya diam
namun mengutuk dalam hati.

3) Perkembangan bahasa: pada masa remaja kosakatalmantbanyak dan
sudah dapat menguasai hampir semua jenis strukiimat. Isi
pembicaraan sudah bersifat sosial dan tetgdsentrisméagi.

4) Perkembangan sosial-emosional: pada masa ini arakangkan banyak
waktunya dalam berinteraksi dengan teman sebayaafj@emenjadi lebih
peka terhadap perasaannya sendiri dan orang lainrlodk
mengemukakan bahwa masa ini sering disebut sebsigaberkelompok
karena ditandai dengan adanya minat terhadap tagiteman-teman,
meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterimaageld anggota suatu
kelompok, dan akan merasa kesepian dan tidak pleasidak bersama
dengan teman-temann$fa.

5) Perkembangan psikososial remaja: pada masa rema@ akan
mengalami perubahan hormonal, muncul rasa centzedi@p penampilan
badan/fisik, serta muncul perilaku memberontak daslawan. Pada
tahap remaja pertengahan (usia 15-16 tahun), reakaa lebih mudah

untuk diajak kerjasama dan pada tahap remaja adtén memasuki

1%Sri Rumini & Siti SundariPerkembangan Anak dan Reméjmkarta: Rineka Cipta, 2013),
him. 70.

“Christiana Hari SoetjiningsihPerkembangan Anak: Sejak Pembuahan Sampai Dengan

Kanak-Kanak AkhifJakarta: Prenada, 2012), him. 249-264.
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perkembangan yang lebih ideal dari tahap sebelummgalnya belajar
mencapai kemandirian seperti terlibat dalam kehadupekerjaan dan
menijalin hubungan diluar keluarga.
c. Tugas Perkembangan M asa Remaja
Semua tugas perkembangan masa remaja terfokusbpgdanana

melalui sikap dan pola perilaku kanak-kanak dan pesiapkan sikap dan

perilaku orang dewasa. Adapun tugas-tugas pada reasaja ini adalah

sebagai berikuf?

1) Mencapai relasi yang lebih matang dengan temaryaeba

2) Mencapai peran sosial sebagai pria atau wafatailimataumaskulir)

3) Mencapai perkembangan fisik dan menggunakan tulaubegara efektif

4) Meminta, menerima dan mencapai perilaku bertanggamgb secara
sosial

5) Mencapai kemandirian secara emosional dari oraaglam orang dewasa
lainnya

6) Mempersiapkan kelanjutan studi atau karir

7) Memperoleh suatu set nilai dan sistem etis untukgamhkan perilaku

8) Mencari atau memantapkan identitas diri

9) Mencapai kematangan fungsi seksual

Zsumiati., Dkk,Kesehatan Jiwa Remaja dan Konseliflgkarta: Trans Info Media, 2009),
him. 22.
“lbid., him. 21.
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10) Beriman dan bertakwa kepada Allah Sit.
d. Kondisi psikologisremaja

Kondisi psikologis merupakan keadaan, situasi ydregsifat
kejiwaan** Macam-macam kondisi psikologis ada 3 yaitu kecamastres
dan depresi. Keadaan jiwa seseorang dapat dipdrigdeln beberapa faktor
yaitu lingkungan hidup, hukum, keuangan/ekonomindisi keluarga,
perkembangan dan tingkat pendidikaraktor yang mempengaruhi kondisi
psikologis individu disebut juga sebagai stresssikgsosial. Stressor
psikososial adalah setiap keadaan atau peristiwag yaenyebabkan
perubahan dalam kehidupan seseorang terpaksa nadagaddaptasi atau
penyesuaian diri untuk menanggulanginya.

Kondisi keluarga mempengaruhi jiwa/psikologis seaeQ seperti
keluarga yang tidak harmonis dapat menyebabkan afek remaja
mengalami gangguan psikologis seperti stress, @éanbphan yang terjadi
dalam keluarga karena kematian orangtua juga alkampengaruhi kondisi
psikologis remaja karena kematian salah satu a&mlu&k orangtua akan
menyisakan duka yang mendalam dan rasa duka ituyehabkan

munculnya penolakan, kesulitan menerima kenyataatus asa, menangis,

#7ulfan Saam dan Sri WahyuriPsikologi Keperawatar(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), him. 34.
*Hartono & SoedarmadijPsikologi KonselindJakarta: Prenada Media Group, 2012), him. 92.

“giswanto,Kesehatan MentalKonsep, Cakupan, dan Perkembangan(yagyakarta: Andi
Offset, 2007), him. 52.
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resah, marah, perasaan bersalah, merasa kehilamgdun, perasaan tidak

rela?®

3. Grief

a. Pengertian Grief

Menurut Kail dkk dikutip dari skripsi Cahyasagrief (dukacita)
adalah suatu reaksi yang diakibatkan oledreavement(suatu kondisi
emosional yang penuh dengan kesedihan dan tekamanakkematian). Hal
tersebut serupa dengan yang dikemukakan oleh P&k&soebe dikutip
dari skripsi Cahyasari, bahwarief sebagai respon emosional yang
disebabkan oleh kehilangan, karena hal tersebutipakan pengalaman
emosional yang pribadi pada setiap individu yanggatami kehilangan
orang yang dicint&’

Islam memberikan perspektif yang positif tentangn&gan, yaitu
kehidupan dan kematian merupakan tanda-tanda kelpegdlah swt dan
juga sebagai ujian bagi manusia agar dapat menggmelajaran yang
bermanfaat dari tanda-tanda kebesaran Allah swtaBayah merupakan
salah satu cara mengambil pelajaran dari tandat&ebesaran Allah swt.
Takziyah adalah mengunjungi ahli musibah sejalagetkematian sampai 3

hari untuk menunjukkan rasa turut berdukacita daengucapkan

Bbid., him. 53.

Y'Cahyasari, “Grief Pada Remaja Putra Karena Kedwn@uanya Meninggal’, Skripsi,

UniversitasGunadarma,2008 (http://www.gunadarmaldibiary/articles/graduate/psychology/2009/A
rtikel10503095.pdf), diakses 11 September 2017 230 WIB.
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belasungkawa atau dorongan moril dan materil kepleelaarga yang
ditinggalkan supaya tetap sabar dalam menghad#m yang diberikan
Allah swt.”®

Secara khusus dampak kematian terhadap kondisilpgik adalah
terhadap emosi dan kognitif. Pada aspek emosiluliikan dengan beberapa
gejala seperti syok, rasa takut, sedih, marah, bassalah, malu, rasa tidak
berdaya, dan kehilangan. Pada aspek kognitif ditlkém dengan gejala
seperti pikiran kacau, salah persepsi, menurunng@aknpuan seperti
mengambil keputusan, daya konsentrasi dan dayat imgakurang,
mengingat hal-hal yang tidak menyenangkan, daratietkg menyalahkan
diri sendiri®

Dalam perspektif Islam saat menghadapi kehilangamusia
diharuskan untuk sabar, berserah diri, menerima mdangembalikannya
kepada Allah swt karena hanya Dia pemilik mutlagada yang kita cintai
dan manusia bukanlah pemilik apa-apa yang diakui@ghagaimana firman

Allah swt dalam QS. Al-Bagarah:155-156 berikut:

“pliah B. Purwakania Hasalsikologi Perkembangan Islam:Menyingkap RentangidCgian
Manusia dari Pra Kelahiran hingga Pasca Kematiddakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. -
316.

Mundakir,Dampak Psikososial Bencana Lumpur Lapindakarta: FIK Ul, 2009), him. 22.
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Artinya:“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepad dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa daahtbwahan. dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yaaigars. Yaitu
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, merekagmsapkan:
"Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun”(kalimatstirja). Qs.Al-
Bagarah:155-15&

Berdasarkan ayat Al-quran diatas bahwa orang ysadgar akan
memperoleh berita gembira. Dan salah satu tandagoyang sabar itu
adalah orang yang mengucapkan kalimat istirja dgabtimpa musibah,
yaitu mengucap “Inna lillaahi wa innaa ilaihi raajn" artinya:
Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-dsiakami kembali.
Kalimat ini dinamakan kalimastirjaa (pernyataan kembali kepada Allah).
Disunatkan menyebutnya waktu ditimpa marabahay& basar maupun
kecil.

b. Ekspres dan Reaksi Yang Muncul pada Grief (saat berduka)

Kematian seseorang dapat menimbulkgaef (duka) pada orang

yang ditinggalkan. Menerima kenyataan bahwa oraauggydicintai telah

¥Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid & TerjemahamigBung: CV Diponegoro, 2010),
him. 281.
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meninggal merupakan hal yang menyakitkan. Daceyr&drs membagi

ekspresi duka menjadi empat macam y&itu:

1) Ekspresi Fisik, contohnya adalah kehilangan setea&an, sulit tidur,
sakit pada tenggorokan dan dada, terlalu sensitflap suara,
Depersonalizatior{depersonalisasi yaitu proses kehilangan rasa ikemi
identitas pribadi), mulut kering, susah untuk b&saotot lemah dan
kehilangan energi. Dalam penelitian ini yang domidan lama dialami
remaja grief adalah kehilangan selera makan, sulit tidur, kelgdéa
energy, danDepersonalizationsedangkan ekspresi fisik lainnya hanya
dialami remaja selama 3 hari setelah orangtuanyangegal.

2) Ekspresi Kognitif, contohnya adalah kebingungantideé&percayaan,
ketergantungan pada kenangan tentang orang yangiggeah Dalam
penelitian ini ketiga ekspresi kognitif tersebutlipg dominan adalah
ketidakpercayaan tentang kematian orangtuanya.

3) Ekspresi Afektif, contohnya lelah, takut, cemas,nde¥ita, bersalah,
marah, depresi, penyangkalan dan dorongan untu&konen bunuh diri.
Dalam penelitian ini ekspresi afektif yang domirestalah lelah, cemas
dan merasa bersalah.

4) Ekspresi dalam bentuk tingkah laku, yaitu perubapanlaku sebagai

keluaran dari perubahan afektif, kognitif dan fisMisalnya perubahan

$Cahyasariloc. Cit
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perilaku keseharian dari seseorang, dari aktif reecsial menjadi
menutup diri terhadap orang lain.

Adapun reaksi orang terhadap kematian yang dicintai
bermacam-macam. Reaksi tersebut berbeda-beda sataralengan orang
lain. Reaksi berduka karena kematian seseorangdiaimgai adalah sebagai
berikut®
1) Mati rasa dan mengingkari. Perasaan ini seringdighmbarkan sebagai

mati rasa, timbul perasaan bahwa hidup tidak akanghkin dijalani lagi.
Ada juga kecendrungan untuk mengingkari kejadiam #&ayakinan
bahwa semuanya hanyalah mimpi buruk.

2) Kerinduan Pining). Tahap ini ditandai dengan adanya kebutuhan untuk
menghidupkan kembali orang yang sudah meninggatlakgkadang
kebutuhan ini dinyatakan dalam mimpi orang yangl&agan, dan orang
sering mengatakan melihat orang yang sudah meringga

3) Putus asa. Jika orang yang kehilangan akhirnya adzmy kenyataan
tentang kematian, timbul rasa putus asa yang Hedmdng bisa terjadi
depresi.

4) Penyembuhan atateorganisasi Akhirnya kebanyakan individu yang
kehilangan menyadari bahwa hidup mereka harusrpetldan mereka

harus mencari makna baru dari kehidupan.

$27ulfan Saam dan Sri Wahyur®p. Cit.,him. 81-82.
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Rasa kehilangan karena kematian dattachment (kedekatan
seseorang terhadap orang lain yang dianggap pégntimgrupakan
kehilangan yang mencakup kejadian nyata atau hdmgyalan (yang
diakibatkan persepsi seseorang terhadap kejadsmperti kasih sayang,
kehilangan orang yang berarti, fungsi fisik, hardia. Banyak situasi
kehilangan dianggap sangat berpengaruh karena ikiemalkna yang tinggi
seperti kematian orangtua. Kemampuan seseorand Ungdahan, tetap
stabil dan bersikap positif terhadap kehilanganyupakan suatu tanda
kematangan dan pertumbuhan. Individu yang kehilarigaena kematian
orang yang dekat dengannya akan mengalami beb&aspayaitu sebagai
berikut:*®
1) Fase PengingkaraD¢nial)

Reaksi pertama individu yang mengalami kehilangdaladn
shock tidak percaya atau menolak kenyataan bahwa kejata itu
terjadi. Bagi individu atau keluarga yang mengalamnyakit terminal,
akan terus menerus mencari informasi tambahan.drésik yang terjadi
pada fase pengingkaran adalah letih, pucat, muate,dgangguaan
pernapasan, detak jantung cepat, menangis, gelis&k tahu harus
berbuat apa. Reaksi tersebut akan cepat beraklaimdaaktu beberapa

menit sampai beberapa tahun.

Flyus Yosep & Titin SutiniBuku Ajar Keperawatan JiwgBandung: Refika Aditama, 2014),
him. 179.
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2) Fase MarahAnger)

Fase ini dimulai dengan timbulnya kesadaran akarydtaan
terjadinya kehilangan. Individu menunjukkan perasgang meningkat
yang sering diproyeksikan kepada orang yang adangkungannya,
orang-orang tertentu atau ditujukan pada dirinyalse Tidak jarang dia
menunjukkan perilaku agresif, bicara kasar, menglakgobatan, dan
menuduh dokter misalnya yang tidak becus. Respik Yang sering
terjadi pada fase ini antara lain adalah muka marati cepat, gelisah,
susah tidur dan tangan mengepal.

3) Fase Tawar-menawdBé€rgaining)

Apabila individu telah mampu mengungkapkan rasaahraya
secara intensif, maka ia akan maju ke fase tawamamar dengan
memohon kemurahan Tuhan.

4) Fase DepresDepressioh

Individu pada fase ini sering menunjukkan sikapaemtlain
menarik diri, tidak mau berbicara, kadang-kadangsikap sebagai
individu yang baik dan menurut atau dengan ungksjaag menyatakan
keputusasaan, perasaan tidak berharga. Gejalayasig sering dilihat
adalah menolak makan, susah tidur, dan letih.

5) Fase PenerimaaA¢ceptanckg
Fase ini berkaitan dengareorganisasi perasaan kehilangan.

Pikiran yang selalu terpusat pada objek akan nhéakurang, individu
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telah menerima kenyataan kehilangan yang dialamgambaran tentang
objek atau orang yang hilang mulai dilepaskan decam bertahap
perhatian beralih pada objek yang baru.

Apabila individu dapat menjalani fase-fase terselaut masuk pada
fase penerimaan, maka dia akan dapat mengakhgepioerdukagfief) dan
mengatasi perasaan kehilangannya secara tuntasafapla individu tetap
berada pada salah satu fase dan tidak sampai padapénerimaan, jika
mengalami kehilangan lagi sulit baginya masuk fada penerimaai.

Bagi seorang remaja baik putra maupun putri pastmiiki
perasaan kehilangan, tetapi dalam meluapkan dangekspresikan
perasaannya berbeda, untuk remaja putra biasanyailikneperasaan
kehilangan yang cenderung sulit untuk diungkapkehih pada menahan
dan memendam perasaannya tersebut. Damgpak yang dialami remaja
putra pasca kematian orangtua yaitu efek fisik badanjadi kurus dan sulit
tidur, efek emosional ataupun psikologis, penurupeestasi sekolah, dan
juga membuat remaja putra untuk hidup mandiri dartamggungjawab
dalam kehidupan keluarganya.

Sedangkan untuk remaja putri yang berdukéef) cenderung lebih
memiliki perasaan yang sensitif dan lebih peka,ihlemenunjukkan
kesedihan dan rasa kehilangannya. Remaja putriariyas akan merasa

kurang percaya diri untuk bersosialisasi di linggamnya dan akan sangat

*bid., him. 182.
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memberikan dampak pada kehidupan selanjutnya,aadakekhawatiran jika
sudah menikah nanti remaja harus lebih mandiri j@mpatri, tentunya jika
menikah nanti remaja ingin figur ayah menjadi wa@ipernikahannya dan
kekhawatiran lain juga akan muncul jika suatu namti orangtuanya akan
menikah lagi.

Melalui tahapgrief yaitu tahap awal seperti tidak percaya dan
bingung serta mengekspresikan perasaan melalui ngsnayang
berlangsung lebih kurang dua minggu, tahap perteargaeperti perilaku
obsesif dengan mengulang kenangan saat bersamgtuaaberlangsung
setelah lebih dari dua minggu hingga satu tahurkdratbisa sampai 2,5

tahun®®

B. Kajian Terdahulu
1. Penelitian sebelumnya yang berjud@rief (duka) pada remaja putra karena

kedua orangtuanya meninggal’ oleh Intan Cahyasatasiswa Universitas
Gunadarma, 2008. Penelitian ini membahas re@k®f yang muncul pada
remaja putra, proses perkembangan grief, dan faktog menyebabkagrief.
Informan pada penelitian tersebut adalah remajeapugia 11-24 tahun yang
mengalami duka pasca kematian kedua orangtuanyedilgang digunakan
yaitu kualitatif dengan pendekatan studi kasus. ef@n tersebut

menggunakan teori proses berduka yang dikemukak@nDmavey dan Travers.

*Norma LitasariRecovenDampak Psikologis Akibat Kematian Orang Tua, Skrifsiultas
Dakwah dan Komunikasi Institut Agama Islam Negenivirokerto, 2016.



36

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahgvef yang muncul pada remaja
(subjek) dapat dilihat dari ekspresi yang muncutluyakspresi fisik, kognitif,
dan ekspresi yang muncul dalam bentuk tingkah &sdta terlihat dari proses
yang telah dilalui oleh subjek. Pada proses perkegén yang terakhir yaitu
the deminishment of grief and the beginning of fatdovery (berkurangnya
kesedihan dan permulaan dari pemulihan penuh) lsubgum mampu
melewatinya. Adapun faktor yang menyebabgaef yang dialami subjek yaitu
hubungan individu dengan orang yang meninggal, gsrokematian, latar
belakang keluarga, daupport systertsistem pendukund?.

2. Penelitian Sharon Blevins dengan judAl personal journey trough the grief
and healing process witNirginia Satir, Dr. E. Kubler-Ross, and J.William
Worden (perjalanan pribadi melalui proses kesedidan penyembuhan
dengan teori Virginia Satir, Dr. E. Kubler-Rossdah William Worden)”.
Penelitian tersebut membahas pengalaman pribadilipedialam menjalani
proses berkabung, kesedihan, serta pemulihan pa&soatian orang tuanya.
Penulis menggabungkan tiga teori Virginia, KublesR dan William Worden.
Peneliti kemudian tidak lagi fokus dalam terapiukeja dan mengejar
perkawinan dalam menghadapi proses dukanya, naenslih menggunakan
keyakinannya dalam memandang dunia dan daya dpy@rag dimiliki.
Melalui dua kekuatan yang dimiliki tersebut, pesmjia mencari makna mati

dan hidup yang sesungguhnya sehingga bisa baraykilukanya.

36
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Berdasarkan pemaparan penelitian diatas, penelidesebut memiliki
persamaan dalam tema penelitian yaitu proses dbo&dangkan perbedaannya
adalah pada penelitian yang dilakukan Intan Cahlmyabanya berfokus pada
proses duka dan faktor yang mempengaruhi duka eenfgnelitian yang
dilakukan oleh Sharon Blevins berfokus pada bagaamdirinya menggunakan
keyakinan dalam memandang dunia dan daya spritunag glimiliki saat melewati
proses duka.

Berdasarkan penjelasan penelitian terdahulu tetsdbkus penelitian
terdahulu berbeda dengan yang akan dilakukan pieyaiiu keadaan psikologis
remaja atau keadaan remaja selama proses berdudaakkematian orangtua
remaja, dan penyelesaian duka yaitu dilakukan dergmbingan keagamaan
Islami. Oleh karena itu fokus penelitian yang ak#lakukan dapat melengkapi

penelitian sebelumnya.
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A.Lokas Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses stoglilangsung
digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah fpeméliPenelitian ini
dilaksanakan di desa Gonting Julu Kabupaten Padawgs,
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari buNovember 2017 sampai

bulan April 2018.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapanggrel{ Research yaitu
penelitian yang dilakukan di lapangan bertujuarukmhemperoleh informasi dan
mendeskripsikan peristiwa yang terjadi di lapangasuai dengan fakta yang
ditemukan di lapangan. Sedangkan pendekatan yanglifpegunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif.

Kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemam yang
berdasarkan penyelidikan suatu fenomena socialnd@salah manusia. Peneliti
membuat suatu gambaran kompleks, laporan terimcpdadangan informan, dan

melakukan studi pada situasi yang alami di lapanganelitian, dan metode

SukardiMetodologi Penelitian Pendidika{dakarta: Bima Aksara, 2003), him. 53.
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penelitian kualitatif adalah prosedur penelitiamgyanenghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang delake yang dapat diaméti.
Metode ini ditunjukkan untuk mendeskripsikan fungsimbingan

keagamaan Islami dalam menangani kondisi psikolggisf remaja di desa

Gonting Julu Kabupaten Padang Lawas.

C. Informan Penelitian
Adapun informan penelitian dalam penelitian ini lalaseluruh orang-
orang yang dapat memberikan informasi tentang atgeksubjek penelitian untuk
kebutuhan data yang diperlukan dalam penelitianuyaémaja dan keluarga
dekatnya (paman, bibi, saudara dan orangtua yasthrhaup), kepala desa dan

masyarakat di desa Gonting Julu Kabupaten Padangd.a

D. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitibsu data primer dan
sekunder berikut penjelasannya:
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah informasi yang dipertaliegsung dari pelaku
yang melihat dan terlibat langsung dalam peneliyamg dilakukan oleh
peneliti. Data primer merupakan sumber data yampgrdieh langsung dari

sumber asli (tidak melalui media perantara). Datmgx dapat berupa opini

2Ahmad Nizar RangkutiMetodologi Penelitian PendidikaBandung: Citapustaka Media,
2014), him. 19.
%S. NasutionMetode Researcflakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 144.
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subjek (orang) secara individual atau kelompokil ldsservasi terhadap suatu
benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasigpgan. Data primer disebut
juga sebagai data asli atau data baru yang memsiliki up to date Untuk
mendapatkan data primer, peneliti mengumpulkanagara langsung.

Sumber data primer dalam penelitian ini didapait ainaja dan keluarga
dekat remaja yaitu paman, bibi, saudara kandurtg seangtua remaja yang
masih hidup. Remaja dalam penelitian ini berjum@alorang yaitu 5 orang
remaja putri dan 1 orang remaja putra yang teahn 5 keluarga, berikut

daftar nama remaja yang mengal&nief:

No Nama Usia | Anak ke | Pendidikan | Keluarga
yang
terakhir | Memberi
Bimbingan
1 Nur Hann: Daulay 13 empat, SD Ayah,
Paman,
thn | saudara Bibi &
Saudara
kandung kandung
Rajab
Husein
Daulay
2 Rajab Husein Daula | 16 tiga, MAN Ayah,
Paman,
thn saudara Bibi &
Saudara
kandung kandung
Nur
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Hanna
Daulay
3 | Siti Amsyah Harahe 18 empa SMA Paman
Bibi dan
thn Saudara
kandung
4 Destini Haraha| 19 | Pertam SMA Ibu,
Paman dan
thn Bibi
5 Lanni Daula 20 tiga MAN Ayah,
Saudara
thn kandung
dan Bibi
6 Maria Daula 22 tiga MAS Paman
Bibi dan
thn Saudara
kandung

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa renwgjaf berbeda
usianya, satu orang diantara 6 ren@jef adalah usia remaja awal yaitu Nur
Hanna Daulay yang berusia 13 tahun sedangkan yaingyh adalah usia
remaja akhir. Dan remaja yangrief karena kematian ibu ada 3 remaja,
kematian ayah ada 1 remaja dan kematian keduataeada 2 remaja.

. Sumber data sekunder merupakan pendekatan peamefdiay menggunakan
data-data yang telah ada, selanjutnya dilakukasegranalisa dan interpretasi
terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujueiitize. Data ini didapat

dari sumber kedua atau melalui perantaraan orédaja sekunder pada
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penelitian ini diperoleh dari kepala desa dan madk yang ada di desa

Gonting Julu.

3. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangenelitian
digunakan instrumen pengumpulan data sebagai lberiku
1. Observasi
Observasi adalah studi yang dilakukan secara serdm) sistematis,
terarah dan terencana pada tujuan tertentu dengagamati dan mencatat
fenomena-fenomena yang terjadi dalam suatu keloropakg dengan mengacu
pada syarat-syarat dan aturan penelitian ilmiahi @efinisi tersebut, peneliti
menggambarkan bahwa observasi ini dilakukan sesemgaja dengan tujuan
membantu memudahkan penelitian dan melihat fenoryeng terjadi di lokasi
penelitian yaitu desa Gonting Julu. Observasi ydifkukan peneliti adalah
observasi non partisipan.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan tujiiak penelitian
dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antamanga [nterviewej
dengan penjawablinterviewe¢ dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancard). Wawancara adalah tekhnik

pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk meaittan keterangan

*Moh.Nazir,Metodologi PenelitiarfBogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 193.
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melalui bercakap-cakap dan bertatap muka dengargor@ng dapat memberi
keterangan atau informan pada peneliti.

Ada beberapa jenis wawancara yang dikemukakan®@ldia & Lincoln
dikutip dari buku Lexi J. Moleong yaitu wawancaréeto tim atau panel,
wawancara tertutup dan terbuka, wawancara riwayatara lisan dan
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Dampagian jenis wawancara
tersebut peneliti akan melakukan wawancara tidescuktur. Wawancara tidak
terstruktur merupakan wawancara yang berbeda demgamncara terstruktur
yaitu wawancara yang peneliti menetapkan sendisatah dan pertanyaan
yang akan diajukan, dan yang dilakukan untuk meneavaban terhadap
indikator pertanyaan sedangkan jenis wawancaratraétur ini jarang
mengadakan pendalaman pertanyaan dalam wawahcara.

Wawancara tidak terstruktur digunakan untuk menemukformasi yang
baku atau informasi tunggal. Dalam Wawancara tidekstruktur waktu
bertanya dan cara memberikan responnya bebas edtamyaannya biasa tidak
disusun terlebih dahulu, yakni disesuaikan dengead&an dan ciri yang unik
dari informan. Pelaksanaan tanya jawab mengalieriegdalam percakapan
sehari-hari. Wawancara biasanya berjalan lama éangsdilanjutkan pada
kesempatan berikutnya.

Wawancara tidak terstruktur dilakukan pada keada&aataan berikut:

°Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitati{fBandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 138.
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a. Bila pewawancara berhubungan dengan orang penting

b. Jika pewawancara ingin menanyakan sesuatu sedata rfreendalam lagi
pada subjek tertentu

c. Apabila pewawancara menyelenggarakan kegiatan lyarsifat penemuan

d. Jika ia tertarik untuk mempersoalkan bagian-batggaentu yang tak normal

e. Jika ia tertarik untuk mengungkapkan motivasi, makatau penjelasan dari
informan

f. Apabila ia mau mencoba mengungkapkan pengertian peaistiwa, situasi,

atau keadaan terterftu.

4. Tekhnik Analisis Data

Analisis data penelitian adalah proses yang pesmtaan penyusunannya
secaraSistematik Transkip Interviewatatan lapangan dan material lainnya yang
diakumulasikan untuk meningkatkan pemahaman pertelihadap apa yang
ditelitinya.” Analisis data penelitan mengikuti model analisidiles dan
Hubermen, yang terbagi dalam beberapa tahap yedtuksi data, deskripsi data,
dan penarikan kesimpulén.
1. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan datekumtencari yang masih

kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan.

®Ibid., him. 139.

"Ahmad Nizar RangkutiMetode Penelitian PendidikagBandung: Citapustaka Media, 2016),
him. 169.

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitalifjalitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 338.
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2. Deskripsi data, yaitu menguraikan data yang tedgkutmpul dalam rangkaian
kalimat yang sistematis sesuai dengan sistemagikdbphasan.
3. Menarik kesimpulan, yaitu dengan merangkum pemizhasebelumnya

dalam beberapa poin yang ringkas dan padat.

5. Tekhnik Menjamin K eabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep yang sangat pelaiag sebuah
penelitian, karena pemeriksaan keabsahan dataganakan untuk memperoleh
hasil penelitian kualitatif yang tingkat kepercaya#atanya tinggi sesuai fakta di
lapangan. Dalam penelitian ini yang dicari adalatekangan atau informasi dari
informan berupa kata-kata, maka tidak mustahil kata-kata yang keliru yang
tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kesnya@sungguhnya. Hal ini bisa
dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktungengkapan, kondisi yang
dialami. Maka peneliti perlu melakukan triangulgsitu pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktinggehada triangulasi dari
informan primer dan sekunder, triangulasi dari tekhpengumpulan data
(wawancara dan observasi) dan triangulasi waktiangulasi adalah tekhnik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkanwsgangtlain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandinga

Triangulasi yang akan dilakukan peneliti adalahgdencara:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hashmara

°0p., Cit.,Lexi J. Moleong, him. 178.
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2. Membandingkan apa yang disampaikan sumber dataeprilangan sumber
data sekunder

3. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta dingpa.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Gambaran Umum Masyarakat Desa Gonting Julu Kabupaten Padang
Lawas

Adapun keadaan letak desa Gonting Julu terletakketiamatan

Huristak kabupaten Padang Lawas:

a. Sebelah timur berbatasan dengan desa Ramba

b. Sebelah selatan berbatasan dengan desa GunungiBarin
c. Sebelah barat berbatasan dengan desa Binuang

d. Sebelah utara berbatasan dengan sungai.

Desa Gonting Julu ada 5 komplek yaitu Payabangejp&ig,
Tanobato, Kanuang Batu, dan Kampung Parumaen. Sk hasil
wawancara dengan bapak Zulhan Harahap selaku K&msa Gonting Julu
bahwa jumlah penduduk Desa Gonting Julu Kabupatedamy Lawas
berjumlah 200 KK (Kepala Keluarga) yang terdiriid&5 orang laki-laki dan
472 orang perempuan. Jumlah keseluruhannya addl@torand-

Berikut tabel jumlah penduduk Desa Gonting Julu Ufatten Padang

Lawas berdasarkan jenis kelamin:

Zulhan Harahap, Kepala Desa Gonting Julu KabupRggtang LawasyawancaraMinggu
tanggal 25 Maret 2018.
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Tabel |
Jumlah Penduduk Desa Gonting Julu
K abupaten Padang L awas Ber dasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelami Jumlalt

1 Laki-laki 4450rang

2 Perempua 472 orang
Jumlah Keseluruh: 917orang

Sumber data: Kepala Desa Gonting Julu Kabupatearigddcawas Tahun 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumpénduduk di desa

Gonting Julu lebih banyak jumlah perempuan dibagichn dengan jumlah
laki-laki berdasarkan jenis kelamin,.
. Jenis Pekerjaan M asyarakat Desa Gonting Julu

Desa Gonting Julu Kabupaten Padang Lawas merupalesa
pertanian, maka sebagian besar hasil mata penaaharasyarakat adalah
bertani dan berkebun. Selain bertani dan berkelolanjiga masyarakat yang
mata pencahariannya berdagang, guru, dan bidankUetih jelasnya berikut
jumlah masyarakat Desa Gonting Julu Kabupaten Rptawas berdasarkan
jenis pekerjaan:

Tabel I1

Jenis Pekerjaan M asyar akat
Desa Gonting Julu Kabupaten Padang L awas

Petan PNS/Gun | Pedagan Pelaja Lainnye
Wiraswasta
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324 oran 20 orani 30 oran 350 oran 193 orani

Sumber data: Kepala Desa Gonting Julu Kabupatearigddawas Tahun 2018.
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa amakst desa

Gonting Julu kabupaten Padang Lawas yang beked@gae petani berjumlah
324 orang, pedagang/wiraswasta 30 orang dan PNSA&fuprang. Jadi dapat
disimpulkan bahwa sebahagian besar mata pencaham@syarakat desa
Gonting Julu Kabupaten Padang Lawas adalah bekaréna daerah ini

termasuk daerah dataran rendah dan memiliki tamanr sintuk bertani.

. Keadaan Desa Gonting Julu Berdasarkan Sarana | badah

Masyarakat desa Gonting Julu adalah semuanya Mudliesa ini
ada 4 Masjid vyaitu terletak di Kampung Parumaen-N@hajirin), di
Payabange (Masjid Roudotul Mukminin), di KanuanguB@Masjid An-Nur)

dan Masjid Raya di Tanobato dengan nama Masjid INovan.

. Keadaan Sosial Budaya M asyarakat Desa Gonting Julu

Kebiasaan masyarakat Gonting Julu pada umumnya wadsr
keagamaannya seperti perkumpulan kaum ibu menghedgiatan-kegiatan
keagamaan misalnya wirid yasin setiap hari Junitéajlis Ta’lim (wirid
akbar), dan juga ada STM (Satuan Tolong Menoloikg pda Siluluton
Demikian juga halnya dengan anak-anak setiap malargi belajar mengaji

ke rumah guru pengajian. Walaupun di Desa Gontingu, Jsaat ini
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tidak ada pengajian yang dilaksanakan oleh NNB @<apNauli Bulung),

tetapi sewaktu masa anak-anak setidaknya sudahjabetmama dan
juga belajar mengaji hingga lancar membaca Al-Qurlbegitu pula ketika
berada di sekolah juga memperoleh pendidikan agd®ehingga proses
pembiasaan dan keteladanan yang diperoleh dalamargel membuat remaja
mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaaardbad.

Selanjutnya kebiasaan di desa Gonting Julu jikeSalddutandiadakan
pengajian 3 hari 3 malam, disaat pengajian diladsam keluarga memberikan
nasehat agar tetap sabar, tegar menerima musibatafian anggota keluarga
atau kematian orangtua dalam penelitian ini), dampu melalui kehidupan ini

walaupun orangtuanya meninggal.

B. Temuan K husus
1. Kondis psikologis grief remaja di desa Gonting Julu Kabupaten Padang
Lawas
Rice yang dikutip dalam skripsi Cahyasari, mengeakak bahwa
kehilangan orang yang dicintai diidentifikasi sediaguatu kehilangan yang
sangat mendalam. Rasa kehilangan bersifat indilidasena setiap individu
tidak akan merasakan hal yang sama tentang kehitargebagian individu

akan merasa kehilangan hal yang biasa dalam hidugary dapat menerimanya
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dengan sabar. Individu yang tidak mampu menerinfald@®yan orang yang
disayang dalam hidupnya akan merasa sendiri danlaetalam keterpurukan.

Individu yang kehilangan karena kematian orang yashekat

dengannya akan mengalami beberapa fase yaitu: FearsgingkaranQenial),
Fase Marah Anger), Fase Tawar-menawarBérgaining), Fase Depresi
(Depressiol, Fase PenerimaarAd¢ceptanck setiap individu berbeda-beda
reaksinya dalam hal ini ada individu yang langspada fase penerimaan dan
ada individu yang hanya beberapa fase yang dialalmisampai pada fase
penerimaan dengan waktu yang cepat dan lambat.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Maria Daulaya“saerasa tidak
punya siapa-siapa lagi di dunia ini dan hal iniHeberat lagi saat ayah
meninggal, melalui hari-hari ini sangat sulit terésngga sekarang sudah
2 tahun kedua orangtua saya meninggal, namun dakudagri keluarga
membuat saya lebih sabar dan bersemangat lagissappai sekarang
saya sangat merindukan ayah dan ibu”.

Dari pengamatan peneliti saat melakukan wawancatavé Maria
Daulay belum sepenuhnya bisa menerima kematian @gahbunya hingga
sangat merindukan kedua orangtuanya. Berdasarksanasi peneliti bahwa
Maria sangat dekat dengan kedua orangtuanya utamdewgan ayah,
sehingga Maria sangat merindukan orangtuanya dgmatedari ekspresi fisik

yang lemah dan akan menangis setiap menceritakaantg figur ayah dan

ibunya. Adapun fase yang dialami Maria adalah fasegingkaran lalu fase

“Cahyasari, “Grief Pada Remaja Putra Karena Kedwm@iuanya Meninggal”, Skripsi,
UniversitasGunadarma,2008 (http://www.gunadarmaldibiary/articles/graduate/psychology/2009/A
rtikel10503095.pdf), diakses 11 September 2017 Id2&30 WIB.

3Maria Daulay, Remaja di Desa Gonting Julu Kabup&adang LawasyawancaraKamis
tanggal 22 Maret 2018.
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marah yang diekspresikan dengan respon fisik yaigaln, kemudian fase
depresi yang muncul rasa letih, hingga fase perm@mnmyang diekspresikan
dengan mulai menyesuaikan diri di lingkunganhya.

Kematian kedua orangtua membuat Maria Daulay metazk
memiliki siapa-siapa. Namun berbeda dengan Siti yainsHarahap yang
kedua orangtuanya meninggal dalam selang waktu lamg, proses duka
kehilangan ibu sudah pada fase penerimaan, kemymida saat ayahnya
meninggal, rasa duka mampu dilalui dengan cepajghirfase penerimaan.
Sebagaimana yang disampaikan dalam proses wawancara

“saya merasa kehilangan dan rindu pada ibu yaad t@keninggal namun
saat itu ayah bisa berperan sebagai seorang ibkkéag sehingga rasa
duka itu bisa saya lalui hari demi harinya dalamgja waktu yang

singkat. Namun rasa sedih dan menangis teringajateibu masih ada,
apalagi setelah ayah meninggal. Tetapi saudarassdgian ada untuk saya
begitu juga ibu kedua saya menjaga dan menyayaagi keperti anak

kandungnya sendir?.

Dari pengamatan peneliti saat wawancara, Siti Ammsitarahap

terihat mampu menerima kematian kedua orangtuahjipat dari cara
berbicaranya sangat tegas dan tegar walau matarnpanér tapi tidak lagi

meneteskan air mata. Adapun fase yang dialamiA&iisyah Harahap adalah

fase pengingkaran yang diekspresikan dengan mesdalgi fase depresi yang

*ObservasiKondisi Remaja di Desa Gonting Julu Kabupaten Rgdawas, Kamis tanggal
22 Maret 2018.

°Siti Amsyah Harahap, Remaja di Desa Gonting Julbupaten Padang Lawagawancara
Jum’at tanggal 18 Maret 2018.
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diekspresikan dengan adanya rasa letih, kemudiaa fsenerimaan yang
diekspresikan dengan mulai beralihnya perhatiam padl 1ain.

Berdasarkan wawancara, Lanni Daulay merasakan (yrief) serta
kehilangan dan rindu pada ibunya, terlihat darped&si saat wawancara Lanni
Daulay menangis, berikut yang disampaikan oleh L&aulay: “saya sangat
rindu dan kehilangan sosok ibu yang selama inilz@ldama kami, merawat
dan mendidik kami, setelah ibu meninggal saya gemenangis dan merasa
lelah melalui kehidupan inf".

Berdasarkan pengamatan peneliti, fase yang dialaanni Daulay
adalah fase pengingkaran yang diekspresikan damgaangis dan reaksi syok
karena tidak percaya dengan kematian ibunya, lase fdepresi yang
diekspresikan dengan rasa letih dan sering melammogga fase penerimaan
yang diekspresikannya dengan menyesuaikan diri paddahan yang terjadi.

Wawancara dengan Destina Harahap terlihat dariikbgeng sehat
dan saat berbicara tentang ayahnya tidak menaggisy berarti Destina
Harahap sudah mampu melalui rasa dukanya padapf&serimaan namun
walaupun demikian Destina Harahap tetap rindu dahildhgan ayahnya.

Destina Harahap mengatakan bahwa: “saya rindu pgala, dulu ayah selalu

®Lanni Daulay, Remaja di Desa Gonting Julu Kabup&adang LawasyawancaraJum’at
tanggal 30 Maret 2018.
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membelikan apa yang saya inginkan, dan ayah akaasebati saya agar rajin
shalat”!

Berdasarkan wawancara dengan Nur Hanna Daulayyé&asgdialami
adalah fase pengingkaran yang diekspresikan demgaangis dan tidak tahu
harus berbuat apa, lalu fase depresi yang diekkpreslengan nafsu makan
berkurang dan susah tidur, kemudian fase penerinyaag diekspresikan
dengan pikiran yang selama ini hanya terpusat pastakehilangan ibu sudah
mulai berkurang dan sekarang sudah menerima kearyata.

Pada saat wawancara dengan Nur Hanna Daulay tedinakondisi
fisik yang lebih sehat dari dulu saat ibunya megaigNur Hanna Daulay juga
menangis saat diwawancarai tentang ibunya. Menpamgamatan peneliti
bahwa Nur Hanna Daulay sudah mampu menerima kemddiamya walau
dengan jangka waktu yang tidak cepat dan masimgenerasa rindu dan
kehilangan figur ibu, sebagaimana yang disampaikdam wawancara: “saya
sangat kehilangan dan rindu pada ibu yang selalayayangi kami dan
memarahi saya jika malas berangkat sekolah. Sdykkgan seorang ibu yang
tiap pagi selalu membangunkan saya untuk bersipksrangkat ke sekolah”.

Serupa dengan wawancara bersama Rajab Husein Daaaglara

kandung dari Nur Hanna Daulay mengatakan bahwga’sadu pada ibu yang

"Destina Harahap, Remaja di Desa Gonting Julu KabopRadang Lawasyawancara
Kamis tanggal 17 Maret 2018.

8Nur Hanna Daulay, Remaja di Desa Gonting Julu Kabeip Padang Lawasawancara
Minggu tanggal 01 April 2018.
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selama ini merawat dan mendidik kami. Ibu yang menmkenyumannya
walaupun dulu ibu sedang sakit hamun menjadi mstigaya untuk belajar
yang giat"

Pengamatan peneliti saat wawancara dengan RajabirHD=ulay
yang merasa rindu dan kehilangan ibunya, namum lef@mpu dengan cepat
menyelesaikan rasa dukanya. Hal ini terlihat dandisi fisik yang sehat, dan
cara berbicara sebagaimana biasanya. Adapun fagedyalami Rajab adalah
fase pengingkaran yang diekspresikan dengan mendagisyok karena tidak
percaya dengan kematian ibunya, lalu fase peneninyamg diekspresikan
dengan penyesuaian diri pada perubahan yang tet@dimampu menerima
kenyataan.

Ada beberapa ekspregjrief yang muncul pada remaja karena
orangtuanya meninggal yaitu sebagai berikut:

a. Ekspresi Fisik
Pada teori Dacey & Travers yang dikutip dalam skr{pahyasari,
kondisi fisik yang dialami oleh seseorang yang na¢angi grief umumnya
bisa diekspresikan seperti kehilangan selera madait, tidur, sakit pada
tenggorokan, lemah dan kehilangan energi yang dapatgakibatkan

adanya perubahan kondisi yang mendfun.

°Rajab Husein Daulay, Remaja di Desa Gonting Julouaten Padang Lawasawancara
Jum’at tanggal 30 Maret 2018.
Cahyasaril.oc., Cit.
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Pada beberapa subjek diketahui mengalami reaksiyi;ig serupa
dan sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh yD&c&ravers, bahwa
setelah orangtuanya meninggal subjek tidak mempungésu makan,
sehingga kondisi badan terasa lemah dan kurangenagd sehingga
menyebabkan kondisi subjek menurun dan sempat gl Subjek juga
sulit tidur karena selalu teringat dan terbayantpde orangtuanya.

Wawancara dengan Lanni Daulay yang mengatakan bdi8aat saya

tahu ibu meninggal tubuh saya lemah hingga jatoggain. Saat itu saya
benar-benar sedih dan tidak tahu harus berbuada@apderfikir apa yang

bisa saya perbuat jika tanpa ibu karena adik sagsihmbayi. Namun

seiring berjalannya waktu dukungan dari keluarganbeat saya bisa
melaluinya dan menerima keadaan iHi”.

Begitu juga wawancara dengan Nur Hanna Daulay yang
mengatakan bahwa:

“setelah ibu meninggal nafsu makan saya berkurateyrea satu bulan
lebih karena keluarga saya tidak seperti dulu ¢egi saat teringat dan
terbayang dengan ibu nafsu makanpun akan hilangalan membuat
saya menangis dan juga sulit tidur pada malamdsanrilebih seringnya
itu pada malam jum’at. Saudara saya selalu mentiaga agar

mendoakan ibu diberi keselamatan dan pada malanatuhususnya

saudara saya akan mengingatkan agar sholat damajngaigg diniatkan

untuk keselamatan ibd?,

b. Ekspresi Kognitif
Turmer & Helms (1995) yang dikutip dalam skripsih@asari,

mengatakan bahwa pada ekspresi kognitif dapatatikétbbahwa umumnya

Y anni Daulay, Remaja di Desa Gonting Julu Kabup&edang LawasyawancaraJum’at
tanggal 30 Maret 2018.

Nur Hanna Daulay, Remaja di Desa Gonting Julu Katerp Padang Lawasjawancara
Minggu tanggal 01 April 2018.
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reaksi yang ditimbulkan pada seseorang yang memgglaef, adanya rasa
kebingungan, ketidakpercayaan, dan sibuk denganikpam mengenai
kematian dan mencoba mencari penjelasan yang makak mengenai
kematian yang dialami, serta pikiran pun menjadjarggu™®

Pada subjek terlihat, bahwa setelah kematian arangéa pikiran
subjek menjadi sedikit terganggu, sehingga konasntmenurun, rasa
bingung dan tidak percaya pun muncul sehingga mampikiran subjek
menjadi kacau dan berpengaruh terhadap emosi yanjadi labil**

Berdasarkan wawancara dengan Rajab Husein Daulagatakan
bahwa: “saya bingung dan tubuh saya lemah tak heeyte pada saat saya
datang ke rumah melihat banyak orang di rumah dga selihat ibu dalam
keadaan tidur untuk selamanya”.

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa setelah lemdiu,
konsentrasi belajar Rajab Husein Daulay menururetag@a hari di sekolah
namun setelah ayah menasehatinya membuat RajalinHDselay lebih

semangat dan fokus untuk menyelesaikan pendidillanfyga selalu

mengarahkannya agar lebih rajin melaksanakan stateibadah lainny&.

¥Cahyasaril.oc., Cit.

“Observasi Keadaan Desa Gonting Julu Kabupaten Padang L&edssa tanggal 18 Maret
2018.

®Rajab Husein Daulay, Remaja di Desa Gonting Julbuaten Padang Lawasawancara
Jum’at tanggal 30 Maret 2018.

*Observasi Keadaan Desa Gonting Julu Kabupaten Padang L&edssa tanggal 18 Maret
2018.
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c. Ekspresi Afektif

Ekspresi afektif adalah perasaan yang biasanya whupada
seseorang yang mengalagrief seperti rasa duka cita, cemas, kesedihan,
perasaan bersalah, marah, penyangkalan, dan bdégessi.

Pada kasus subjek diketahui bahwa setelah mengetamgtuanya
meninggal, subjek merasakan kesedihan yang mendakarena
kedekatannya dengan orangtua. Subjek tidak memeraaangtuanya
meninggal, rasa cemas pada diri muncul dikarendksawatir dengan
kehidupan setelah orangtua meninggal. Perasaaaldiensun dialami oleh
subjek karena belum sempat memberi kebahagiaand&emaangtua
sehingga membuat perasaannya tersiksa dan kemarahgmuncul karena
merasa tidak rela kehilangan orangtua.

Berdasarkan wawancara dengan Kalam Daulay sebajaarga
dekat (Paman Kandung dari Maria Daulay) mengatakdmnva:

“saya melihat keadaan Maria saat orangtuanya megainga menangis
hingga pingsan, ini karena ia putri bungsu yanggaamekat dengan

kedua orangtuanya. Setelah kedua orangtuanya ngaidMparia sangat
sedih dan hanya di rumah saf4”.

d. Ekspresi dalam bentuk tingkah laku
Ekspresi dalam bentuk tingkah laku pada seseoraagg y
mengalamigrief karena kematian orang yang dicintai dapat mengétdin

adanya perubahan tingkah laku keseharian dalamodalisasi di

YKalam Daulay, Keluarga Terdekat (Paman RemajayyancaraRabu tanggal 21 Maret 2018.
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masyarakat, serta kurangnya percaya diri untukobafésasi di masyarakat
sehingga dapat menutup diri di lingkungan.

Pada kasus yang dialami oleh subjek dapat diketdanwa
perubahan perilaku keseharian subjek di masyanmaetunjukkan bahwa
subjek belum mampu untuk menyesuaikan diri dengewtiki yang sedang
dihadapi, kurangnya rasa percaya diri yang dimitilenyebabkan subjek
malu untuk bersosialisasi di lingkungan karena kedwangtua telah
meninggal dan keluarganya sudah tidak lengkap sahdu. Begitu juga
yang dirasakan remaja yang salah satu orangtuaeganggal, remaja hanya
berdiam diri di rumah dan membantu orangtua yangiimhidup untuk
bekerja di kebun atau saw4h.

Berdasarkan wawancara dengan Destina Harahap na&agat
bahwa: “setelah ayah meninggal banyak perubahaamdé&Eluarga kami.
Ibu menjadi kepala keluarga yang harus mencariamatintuk kami, sejak
itu saya selalu ikut ke kebun karet membantu #u”.

Seiring wawancara dengan Ratna sebagai Bibi datimseeHarahap

mengatakan bahwa: “dulu saat ayahnya masih hidwgtin2etidak pernah

®Observasi Keadaan Desa Gonting Julu Kabupaten Padang L&edssa tanggal 18 Maret
2018.

¥Destina Harahap, Remaja di Desa Gonting Julu KabopRadang Lawasyawancara
Kamis tanggal 17 Maret 2018.
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ikut ke kebun membantu bekerja, Destina hanya daalu melakukan
pekerjaan rumah, namun sekarang mereka membaregaekkebun°

Adapun reaksi seseorang terhadap kematian orang g@mtai itu
bermacam-macam pada fase-fase berduka. Reakdidelsrbeda-beda antara
satu dengan orang lain. Reaksi berduka karena k@matseorang yang
dicintai adalah mati rasa dan mengingkari, kerimd(Rining), putus asa, dan
penyembuharf’

Berdasarkan wawancara dengan Maria Daulay reaksy yhalami
adalah reaksi mati rasa dan mengingkari yang sdaget pada tahap ini baru
mulai masuk pada tahap penerimaan. Sebagaimana diaampaikan oleh
Maria Daulay:

“saya merasa bahwa hidup tidak akan mungkin dijdiagi dan saya
berpikir bahwa ibu dan ayah tidaklah meninggal dagya yakinkan
dalam diri saya bahwa semuanya hanyalah mimpi butak sekarang
setahun lebih setelah kedua orangtua saya menisggalmasih merasa
ini tidak terjadi tapi rasa kehilangan ini menyd@ar saya bahwa kedua

orangtua saya sudah tidak bersama kami lagi, damrkg@ juga ada
bersama say&®

Berdasarkan wawancara dengan Lanni Daulay, reaksy wialami
adalah reaksi mengingkari peristiwva yang menimpadga ada rasa putus asa
serta kerinduan hingga sampai pada tahap peneridzdam waktu lambat.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Lanni Daulay datsaat itu saya
tidak percaya bahwa ibu sudah meninggal dan sabdhanedek saya

“Ratna, Keluarga Terdekat (Bibi Remajajwancarakamis tanggal 17 Maret 2018.

Z7ulfan Saam dan Sri Wahyur®p. Cit.,him. 82.

“Maria Daulay, Remaja di Desa Gonting Julu Kabup&adang LawasyawancaraKamis
tanggal 22 Maret 2018.
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yang masih bayi membuat saya menangis dan saatrlintas dalam
pikiran saya apa yang akan saya lakukan tanpaldou setelah beberapa
hari ibu meninggal saya sering memimpikan ibu meahisaya menangis
dan merindukan ibu. Setahun lebih setelah ibu nggaih saya baru
terbiasa dan bisa menyesuaikan diri dengan perobwduag tejadi dan
bisa menyesuaikan diri dengan masyarakat di linganrkami”?®

Berdasarkan wawancara dengan Siti Amsyah Haralesgksir yang
dialami adalah reaksi mengingkari, reaksi putusdasakerinduan dan remaja
mampu pada tahap penerimaan dengan cepat.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Siti Amsyah hHdara“saya
berpikir bahwa ibu dan ayah saya akan bersama kimgga saya dewasa
dan berhasil nanti, saat ayah meninggal saya tatak harus berbuat apa
rasanya ingin membangunkan ayah kembali, saya $egag mimpi
ayah ada bersama kami, namun kurang dari setahetalseorangtua
meninggal saya mulai membiasakan diri dengan pbarbgang terjadi
dalam keluarga kam?*

Berdasarkan wawancara dengan Nur Hanna Daulay,sirgaing
dialami adalah reaksi mengingkari dan sampai pa&dksi kerinduan dan
penerimaan dalam waktu yang lambat.

Wawancara dengan Nur Hanna Daulay sebagai remajagatekan

bahwa: “saat itu ayah membangunkan kami dan medgedaan ibu, saya
pun bangun dan melihat ibu, saya hanya bisa memahgudut ruang
tamu, saya bertanya-tanya apakah ini nyata atayahbarmimpi saja.

Setahun setelah ibu meninggal saya merasa kehilasga rindu pada
masa-masa dulu ibu ada bersama k&mi”.

L anni Daulay, Remaja di Desa Gonting Julu Kabup&adang LawasyawancaraJum’at
tanggal 30 Maret 2018.

siti Amsyah Harahap, Remaja di Desa Gonting Jubupaten Padang Lawagawancara
Jum’at tanggal 18 Maret 2018.

ZNur Hanna Daulay, Remaja di Desa Gonting Julu Katemp Padang Lawasjawancara
Minggu tanggal 01 April 2018.
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Berdasarkan wawancara dengan Destina Harahapj yeaig dialami
adalah reaksi mengingkari, reaksi putus asa, keaimdlan sampai pada tahap

penerimaan dalam waktu yang lambat.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Destina Haratlaggai remaja
mengatakan bahwa: “saya merasa bahwa ini begitat tepadi, dan saya
menangis dan merasa bersalah karena belum bisa ahagibkan
orangtua saya, setelah setahun ayah meninggairsdgaterbuka dengan

masyarakat di lingkungan kami dan saya berpiklamtakdir yang harus
diterima”?®

Berdasarkan wawancara dengan Rajab Husein Dawdaysir yang
dialami adalah reaksi mengingkari, kerinduan dampsa pada tahap

penerimaan dalam waktu cepat. Sebagaimana yangmhsean oleh Rajab

Husein Daulay:

“reaksi saya saat tahu ibu meninggal, saya menaagidangsung duduk
melihat ibu. Saya tidak berpikiran bahwa hal imjaéi karena saat itu
saya dijemput paman dari pesantren pagi-pagi selah tidak

mengatakan kalau ibu meninggal. Saat itu memarg sadih dan rasa
bersalah muncul dalam diri saya karena selama ibsihmhidup saya
mungkin banyak salah dan belum bisa menjadi ketsarmggrangtua, rasa
rindu juga saya rasakan sampai sekarang. Seteld&larédidbou meninggal

saya mulai bisa hidup seperti semula dan rasalbbrga sekarang saya

jadikan motivasi untuk menjadi anak yang bisa médragamkan
orangtua”?’

Dari ungkapan para remaja desa Gonting Julu di, ghaseliti
mengambil kesimpulan bahwa kondisi psikologisef remaja berbeda-beda

dalam proses penerimaannya, tetapi subjek pemeliiisi sama-sama

®Destina Harahap, Remaja di Desa Gonting Julu KabopRadang Lawasyawancara
Kamis tanggal 17 Maret 2018.

?’Rajab Husein Daulay, Remaja di Desa Gonting Julbui§aten Padang Lawasawancara
Jum’at tanggal 30 Maret 2018.
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menunjukkan respon atau ekspresi yang menunjukitawd subjek mengalami

duka @rief) yang mengganggu kondisi psikologis subjek.

2. Fungs Bimbingan Keagamaan Keluarga dalam Menangani Kondisi

Psikologis Grief Remaja di Desa Gonting Julu Kabupaten Padang L awas

Setelah kematian orangtua, kebutuhan utama remajalata
tersedianya figur pengganti yaitu keluarga terdeKafuarga terdekat yang
dapat mengisi rasa kehilangan dan membimbing red#fan proses dukanya
(grief) untuk menghasilkan perilaku sosial yang bertanggyawab,
membantu remaja menerima kematian orangtua selaighir dan berubah
menjadi pribadi yang lebih baik serta tercapainga&ndirian emosional.

Dalam hal ini pembimbing yaitu keluarga dekat remagemberikan
pandangan-pandangan baru tentang arti kehidupag gabenarnya dan
mengarahkan untuk menyelesaikan permasalahan ydraglagpi dengan
memberikan perhatian yang dibimbing pada kewajipamgy harus dilakukan
dalam hidupnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa yaithan
Harahap, mengatakan bahwa keluarga terdekat paa@aesangat membantu
secara materil dan moril pada masa dugaef), khususnya memberikan

arahan atau bimbingan keagamaan pada rethaja.

#7ulhan Harahap, Kepala Desa Gonting Julu KabupBgatang LawasyawancaraMinggu
tanggal 25 Maret 2018.
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Wawancara dengan Mirna Daulay sebagai keluargakatdSaudara
Kandung Maria Daulay), mengatakan bahwa:
“Maria selalu saya semangati, diberi nasehat ybatkaitan dengan
ajaran Islam saat Maria merasa cemas, rindu damamge) Dan setelah
kedua orangtua meninggal, kami lebih sering dat@gumah melihat
keadaan adek saya agar ia tidak sendirian di rudah.saya mengajak
shalat tepat waktu juga shalat sunah Hadiah unyaitt dan ibu®
Berdasarkan Wawancara dengan Maria Daulay sebagagja,
mengatakan bahwa keluarga terdekatnya selalu mendhbdungan dan
semangat saat merasa putus asa dan merasa celmaggek@iga menasehati
dan mengarahkan Maria Daulay agar sabar dan teersdoakan kedua
orangtuanya pada saat Maria Daulay menangis kaegimgat dengan kedua
orangtuanya yang telah meninggal. Maria Daulay ragi@n:
“Setahun lebih setelah orangtua saya meninggad, sagya berdiam diri
di rumah karena saya merasa tidak mau berbuat apapmun seiring
berjalannya waktu keluarga terus menasehati sdga memberi
bimbingan keagamaan hingga sekarang saya bisa swikan diri
dengan masyarakat di lingkungan saya. Dan jugeh lebjin dalam
melaksanakan shalat ataupun ibadah lainfya”.
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa dengan hg@abin/ang
diberikan keluarga setelah kematian orangtua Maaalay lebih tepat waktu
melaksanakan shalat dibanding sebelumnya.

Berdasarkan wawancara dengan Siti Harahap sebaglaiarga

terdekat (Bibi Kandung dari Rajab) mengatakan balsaya sebagai bibinya

®Mirna Daulay, Keluarga Terdekat (Saudara Remaj@\ancaraKamis tanggal 22 Maret
2018.

®Maria Daulay, Remaja di Desa Gonting Julu Kabup&adang LawasyawancaraKamis
tanggal 22 Maret 2018.
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bertanggung jawab membimbing remaja dengan membasehat dan
pencerahan berupa pandangan hidup masa depanamrsgicapainya®
Berdasarkan wawancara dengan Rajab Husein Dautegaieremaja
mengatakan bahwa:
“bibi sudah saya anggap seperti ibu sendiri setddahmeninggal, jika
saya ada masalah bibi pasti memberi saya arahampealtarerahan agar
saya tidak salah langkah dan tetap menjadi pribgdig sholeh.
Sebagaimana ayah dan ibu membimbing saya dulujugli menyuruh
dan mengingatkan saya untuk melaksanakan shaldbadah lainnya®
Wawancara dengan Annurrohima Daulay sebagai kedualtgkat
(Saudara Kandung Lanni Daulay) mengatakan bahwa:
“setelah ibu meninggal, saya sering datang ke rumeahhat keadaan
adek saya. Saya sedih melihat Lanni harus meraget gang masih

bayi, dan Lanni sering merasa malu dan kurang perciri dengan
lingkungan dan kadang merasa putus a5a”.

Begitu pula wawancara bersama Nislayanti Sireghaga keluarga
dekat (Bibi dari Lanni Daulay) mengatakan bahwaetétah ibunya
meninggal, Lanni sering termenung dan merasa kahputus asa, dan saya
selalu mengingatkannya untuk sabar dan tetap matidek diri pada Allah
swt”.3*

Selanjutnya wawancara dengan Lanni Daulay sebaganaja

mengatakan bahwa:

%ISiti Harahap, Keluarga Terdekat (Bibi RemayewancaraMinggu tanggal 25 Maret 2018.

%Rajab Husein Daulay, Remaja di Desa Gonting Julbuigaten Padang Lawasawancara
Minggu tanggal 25 Maret 2018.

#Annurrohima Daulay, Keluarga Terdekat (Saudara R&najawancaraRabu tanggal 21
Maret 2018.

#Nislayanti Siregar, Keluarga Terdekat (Bibi Remaj@awancara Minggu tanggal 31 Maret
2018.
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“saya bersyukur bahwa keluarga saya memberikan mfjgku dan

bimbingan setelah ibu meninggal dengan perhatian kdsih sayang

mereka membantu saya mengurus adek saya, dangagardbimbingan

dari keluarga memberi saya semangat dan mengaralakanuntuk tetap

sabar dan tetap melaksanakan shalat serta mendibakan

Wawancara dengan Hamdan Daulay sebagai keluargat d&iah

Kandung Nur Hanna Daulay) mengatakan bahwa: “deiblanya meninggal
saya lebih sering menasehati Hanna untuk shalatresrgaji, dan itu sering

pada saat maghrit®.

Wawancara dengan Nur Hanna Daulay sebagai remajayatekan

bahwa:

“keluarga selalu mengingatkan saya untuk mendoakan dengan

menyuruh saya shalat dan mengaji, seperti ayah sdanlara saya.
Awalnya seminggu setelah ibu meninggal saya maasnaencari alasan
jika disuruh ayah shalat, namun saya sadar bahyealsaus mendoakan
orangtua saya yang kemudian setelah itu saya fapih shalat bersama

dengan saudara say¥”.
Berdasarkan wawancara dengan Muhammad Pulungangaseba
keluarga dekat (paman dari Destina Harahap) mekayathahwa: “Destina

Harahap merespon bimbingan yang diberikan menjadikalebih rajin shalat,

juga bisa menyesuaikan diri dengan perubahan yajeglt dalam keluarga®

%L anni Daulay, Remaja di Desa Gonting Julu Kabup&adang LawasyawancaraMinggu
tanggal 31 Maret 2018.

%Hamdan Daulay, Keluarga Terdekat (Ayah Remaj@wancaraMinggu tanggal 01 April
2018.

$Nur Hanna Daulay, Remaja di Desa Gonting Julu Kateip Padang Lawasyawancara
Minggu tanggal 01 April 2018.

$Muhammad Pulungan, Keluarga Terdekat (Paman RenvegayancaraMinggu tanggal 01
April 2018.
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Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa Destina Hanade mperoleh
figur ayah dari pamannya yang memberikan bimbingeagamaan pada
Destina Harahap sehingga mampu menyesuaikan digatkeperubahan yang
terjadi dalam keluarga juga dengan lingkungannyandh Destina Harahap
juga membimbing dengan mengingatkannya agar sale@emma musibah
yang diberikan Allah swi’

Wawancara dengan Masna Harahap sebagai keluarga @ekidara
Siti Amsyah Harahap) mengatakan bahwa:

“saya dekat dengan Amsyah sehingga nasehat atdninigiam keagamaan
yang disampaikan diamalkannya, saya selalu mengagdn
mengingatkannya untuk tidak khawatir dan berlaaatd dalam

kesedihan karena semua ujian yang diberikan Allah akan ada

hikmahnya dan saya membantu dan menyayanginya malatidak satu

rumah nanti”*°

Berdasarkan wawancara dengan 6 remaja \ygmef dan keluarga
terdekat remaja dapat dipahami bahwa materi binalningeagamaan yang
diberikan adalah materi syariah yaitu bagian ibddakna materi syariah ada 2
yaitu muamalah dan ibadah. Materi ibadah mencalkgala amal perbuatan
yang mendekatkan diri pada Allah swt, ibadah inlipog¢i rukun Islam salah

satunya adalah shalat.

2018.

2018.

%0Observasi Keadaan Desa Gonting Julu Kabupaten Padang L&wedssa tanggal 18 Maret

““Masna Harahap, Keluarga Terdekat (Saudara RemaajancaraMinggu tanggal 01 April
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Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa keluargaekarddalam
membimbing remaja agar bisa menyesuaikan diri denigagkungannya,
keluarga mengajak remaja ke rumah paman dan bibjoga menyuruh dan
mengajak ke luar rumah dan berkumpul dengan tetangdgkat rumah,
kemudian jika ad&iriaon di desa keluarga mengajak remaja agar bergabung
dengan temannya atau NNB (Naposo Nauli Buldhg).

Dari ungkapan para keluarga terdekat remaja di D&wating Julu,
peneliti mengambil kesimpulan bahwa dukungan danbligan keagamaan
yang diberikan oleh keluarga terdekat sangat pgmtalam menangani kondisi

psikologisgrief remaja.

C. AnalisisHasll Penelitian

Dalam pembahasan hasil penelitian yang berjudujdubimbingan
keagamaan keluarga dalam menangani kondisi psilsotpgef remaja di desa
Gonting Julu Kabupaten Padang Lawas, dapat digd&aibdrerikut:

Rasa dukadrief) yang dialami remaja berbeda-beda dalam proses
penerimaannya, ada yang cepat dan ada yang lambledrena faktor penyebab
rasa duka sekaligus jadi faktor penyebab pemullkardisi duka grief) yaitu
kedekatan hubungan remaja dengan orangtuanya yanmggal, jenis kelamin

remaja yang ditinggalkan serta dukungan dari kghuar

“ObservasiKeadaan Desa Gonting Julu Kabupaten Padang L&etesa tanggal 2 November
2017.
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Berdasarkan jenis kelamin remaja yang berdukahtdridari hasil
wawancara dan pengamatan peneliti bahwa remajaa plebih cepat
menyesuaikan diri dengan peristiwa yang terjadi ampu menyelesaikan rasa
dukanya dibandingkan dengan remaja putri yang lemibat menyesuaikan diri
dengan perubahan yang terjadi. Berdasarkan kedaekataungan remaja dengan
orangtuanya terlihat dari hasil wawancara bahwa ajgmyang memiliki
kedekatan dengan orangtua yang meninggal sangatpemgaruhi kondisi
psikologis remaja. Berdasarkan dukungan dari kguguga mempengaruhi
proses dukagfief) remaja menuju fase penerimaan dan mampu menkesuai
diri dengan lingkungan.

Selanjutnya berdasarkan wawancara dan observasiabsalah satu
faktor penyebab rasa duk&r{ef) remaja seperti kedekatan hubungan dengan
orangtua yang meninggal bisa dinormalisasikan demiggkungan dari keluarga
yang merupakan salah satu faktor penyebab rasa mukan bisa jadi faktor
pendukung bagi remaja menuju fase penerimaan/peanuiasa duka. Demikian
juga faktor jenis kelamin remaja yang orangtuanysimggal, walaupun remaja
putra lebih cepat proses dukanya dari pada remdja pada fase penerimaan
namun harus ada dukungan dan bimbingan keagamaakedlzarga terdekat
remaja seperti paman, bibi, dan saudaranya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pebalitva keluarga
terdekat remaja memberikan bimbingan keagamaan pahaaja yang

mengalamigrief yakni memberikan nasehat dan arahan pada remaja sa
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berduka, seperti nasehat untuk mendekatkan dia pdldh swt dan mendoakan
orangtua, serta memberikan arahan untuk tetap gghdalam menjalani setiap
proses kehidupan. Keluarga memberi semangat jikédnabegemaja termenung,

dan keluarga lebih sering berkunjung datang ke hureaaja setelah orangtua
remaja meninggal, dan remaja juga sering datangukeah keluarga diajak

paman dan bibi atau saudaranya, selain itu remaggmdiajak berkumpul dengan
tetangga dekat rumah remaja.

Fungsi bimbingan keagamaan yang diberikan keluaeyaekat
membuat remaja tidak merasa sendiri, mampu men¥asualiri dengan
masyarakat lingkungannya dan beribadahnya pun lefifh Tetapi remaja putra
dalam beribadah hanya saat diingatkan saja barakssiakannya, contoh
seperti sholathya masih belum semua dilaksanakamelyd sering shalat
Maghrib, Isya dan shalat Jum’atnya, sedangkan slafdhu lainnya belum
terlaksana.

Dukungan dari keluarga sangat penting bagi reneajénat dari hasil
wawancara dengan remaja dan keluarga terdekatnyavabaemaja bisa
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadibtkEnmelalui proses duka
walaupun lambat tapi dengan adanya bimbingan keagandari keluarga
terdekat bisa menyadarkan untuk lebih mendekatkapatia Allah swt dan bisa
menerima serta menyesuaikan diri dengan perubalzary yerjadi setelah
kematian orangtua. Dukungan dari keluarga dekat Waibingan keagamaan

yang diberikan pada remaja juga mempengaruhi prdsés remaja untuk
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menuju pada fase penerimaan karena keberadaanrdeelgangat diperlukan
remaja untuk memberikan nasehat pada saat masakbeyd agar menjadi
pribadi yang punya semangat hidup dan mencapai-citdaya meskKi
orangtuanya telah meninggal.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa bimbingang&eaan
keluarga terdekat remaja ada fungsinya dalam memangndisi psikologis

remaja saat berduka.
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BABYV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangamtaeg fungsi
bimbingan keagamaan keluarga dalam menangani kgralilogisgrief remaja

di desa Gonting Julu Kabupaten Padang Lawas, magat dlisimpulkan sebagai

berikut:

1. Kondisi psikologiggrief remaja di desa Gonting Julu Kabupaten Padang Lawas
menunjukan adanya perbedaan reaksi psikologis yarjgdi pada setiap
individu yang mengalami kematian orangtua. Rea&siaja beranekaragam
mulai dari merasa hampa, mati rasa dan mengingkarinduan Rining),
putus asa, penyembuhan atau reorganisasi. SubjeMit@ ini mengalami
duka @rief) karena kedekatan remaja dengan orangtua yangnguali
Remaja merasa cemas, sedih, kehilangan dan bersktaisentrasinya
menurun, rasa bingung dan tidak percaya pun murahjlangan selera
makan dan sulit tidur, adanya perubahan tingkalu Ikkseharian dalam
bersosialisasi di masyarakat, yakni kurangnya kearg bergabung di
masyarakat sehingga remaja hanya di rumah saja.

2. Fungsi bimbingan keagamaan keluarga dalam pemulgskologis grief
remaja akibat kematian orangtua adalah:

a. Bimbingan keagamaan menormalisasikan kondisi psgi®l remaja.

Remaja mampu menghadapi dan menyelesaik#af (duka cita) akibat
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kematian orangtuanya seperti penyesuaian diri @sa kehilangan dan
rindu remaja.

b. Remaja lebih mendekatkan diri pada Allah swt sepget beribadah
misalnya tepat waktu melaksanakan shalat, dan Ieiin melaksanakan
ibadah lainnya.

c. Remaja lebih mampu menyesuaikan diri dengan lingaonseperti pada
saat Siriaon atau Siluluton remaja bisa bergabung dan kerjasama dalam

kegiatan yang dilakukan NNB (Naposo Nauli Bulung).

B. Saran
1. Remaja Yang Mengalar@rief (Duka Cita)

Kehilangan orangtua karena kematian memang meropgkan yang
sangat berat. Untuk subjek yang mengalgmef (duka cita) diharapkan
mampu memulai kehidupan yang lebih baik, dan be&dajér menjalani duka
yang dirasakan dengan hal yang positif agar tidallahs langkah dalam
menjalani masa depan.

2. Keluarga Yang Mengalami Duka Cita

Dukungan moral dari pihak keluarga terdekat merapakebutuhan
utama bagi seseorang yang mengalami kedukaan kkesnatian orangtua.
Diharapkan keluarga tetap memberikan dukungan ohabifigan pada remaja

agar memiliki kehidupan yang lebih baik.
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